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B.A B T
PENDAHULUAN

1.1. Latar belakang penelitian

Dalam rangka usaha-usaha pemerintah untuk mening-
katkan kesejahteraan hidup masyarakat, diperlukan usaha-
uszha untuk menunjang tercapainya tujuan %ersebut, dian-
taranya pemerintah telah memprogramkan mengenai pemba =
ngunan fisik. Untuk melayani kebutuhan secara umum dan
memerlukan investasi yang besar dengan resiko yang ting-
gl, maka alangkah tepat sekali jika pemerintah terjun
langsung untuk mengelola uszha-usaha yang menyangkut ke-
pentingan umum tersebut, Diantara sekian macam usaha- u-
sgha pemerintah yang menyangkut kepentingan umum terse -
but adalah Industri komponen perumzhan dan meubel yang
dikelola oleh Perum Perumnas.

Untuk meringankan beban yang harus ditanggung o-
leh masyarakat khususnya pembeli dan tanggung jawab ter-
hadap kelangsungan hidup para karyawan ( kesempatan ker-
ja ), maka aspek yang terpenting adalah dapat ditekan -
nya biaya seminimel mungkin, disemping masalah kualitas
dan pelayanan mendapatkan perhatian yang besar pula.

Jelas sekali faktor efisiensi bukan hanya meru -
pakan topik-topik terpenting yang hanya ada diperusahaan
swasta, akan tetapi diperusshaan negarapun harus menjadi
kan faktor efisiensi suatu tekanan yang harus diperhi =

tungkan, zpatagi menyangkut kepentingan yang secara lang-



sung dirasakan oleh masyarakat, berbeda dengan keadaan
dizaman pemerintahan orde lama, dimana perusahaan nega-—
ra kurang memperhatikan faktor efisiensi, akibatnya
banyak perusahaan nagare yang bangkrut atau selzalu me -
rugi, dilain pihak para pengelola perusahaan dapat hi-
dup makmur melampaui pendapatan yang semestinya. Hal
tersebut menunjukkan bahwa peruszhasn dikelola dengan
tidak sehat,

Sudah tentu hambatan-hambatan yang dihadapi oleh
perusahaan negara dalam era pembangunan ini tidaklah
ringan, bagaimanapun perusahaan negara harus mampu ber-
saing dengan perusahaan yang menghasilkan barang yang
sejenis terutama dari pihak swasta dari segi kualitas,
pelayanan dan biaya. Disamping itu fakior efisiensi
merupakan suatu parameter dari maju mundurnya perusaha-
an, hal ini jelas akan mempengaruhi terhadap kemajuan
bangsa balk dari segi kemakmuran materil maupun dari se=
gl kemampuan non materil ( skill ), Adem Smith seorang
tokoh ekonomi Liberal mengajukan suatu teorinya bahwa
hanyalah dengan persaingan dapat terwujud kemakmuran,
demikian pula dengan Teori Ekonomi Islam, Alqur'anull -
Kariim telah menggariskan dalam surat Bani Israil ayat
27 yeng isinya adalah bahwa'segala pemborosan merupakan
tindakan syai‘tan"1 )dan segala tindakkan yang merugikan
diencam dengan suatu hukuman yang sangat berat. Demiki-
anlah sedikit uraian yang menyangkut betapa pentingnya

masalah efisiensi dan masalah ini harus dijadikan

Bani Israil, avat 27.



topik utama dalam setiap gerak langkah untuk mencapai
keadilan dan kemakmuran,

_ Untuk mencapai tujuan tersebut di atas, tentu ha
rus dijabarkan ke tarap operational. Untuk sebuzah peru-
sahaan, hal ini menuntut adanya sistem manajemen yang
sehat, kompilasi Dun & Bradstret menunjukan faktor ke;
gagalan yang terbesar adalah karena ketidak mampuan ma-
najemen yaitu sekitar 40,7 % dari 8 sebab kegagalan-se-
dangkan dari hasil penelitian yang lain menunjukan 60 %
dari -:* 4. > sebab kegagalan perusahaan. 2)

Keadaan inilah yang mendorong bagi penulis untuk
mengadakan suatu penelitian terhadap sistem pengelolaan
perusahaan, Karena luasnya bidang-bidang yang ada dalam
perusahaan, maka penulis dalam penelitian ini akan meﬁg
khususkan dalam bidang pengadaan bahan baku kayu karet,
dengan mengambil kasus disebuah perusahaan negara atau
di Perum Perumnas Unit Produksi Particle Board SURIAKAN
CANA di daerah Cibadak Kabupaten Sukabumi. o
1.2, Identifikasi masalah

Biaya bahan baku ( direct material ) yang diper-
lukan untuk produksi umumnya merupakan bagian yang ter=
besar dibandingkan dengan biaya-biaya leinnya, disam -
Pingiitu bahan baku mempunyai pengaruh yang tidak kecil
terhadap kualitas hasil produksi, sehingga pengendalian
persediaan bahan baku merupakan suatu faktor yang sa . -

ngat penting harus mendapatkan perhatian agar tercapai

2) J,Fred Weston & Eugene F. Brigham : Managerial finance : Edi
2%zi ke;ujuh, jilid 2,Terjemahan, Erlangga-Jdakarta 1985, hal
"45.




efisiensi dengan kualitas yang diharapkan.

Drs Sofyan Assauri menjelaskan, bahwa penetapan
Prosedur pengadaan bahan merupakan salah satu fungsi u-
tama daripada pengendalian persediaan yang efektif, 3)
A-dapun masalah yang penulis kemukakan dalam skripsi ini
adalah : Bagaimana penerapan prosedur pengadaan kaju ka
ret dalam hubungénnya dengan aspek pengendalian persedi
aan yang dilaksanakan di UPPPS, dan sampal sejauh mana
Jpengaruhnya terhadap biaya produksi,

1.3 Tujuan penelitian

Seperti yang telah dijelaskan pada latar bela -
kang penelitian, bahwa perusahaan dalam operasinya ba-
nyak menemui hambatan-hambatan baik dari dalam maupun
dari luar peruszhzan, Untuk mengantisipasi hambatan -
hambatan tersebut diantaranya diperlukan manajemen yg
sehat dalam pengelolaan perusahaannya, supaya perusaha
an dapat beroperasi dengan efektif dan efisien, faktor
itu merupskan hal yang menentukan untuk dapat memperta
hankan kelangsungan hidup perusahaan yang tercermin da
lam kemampuan perusahaan menekan harga, menjaga kuali-
tas dan memberikan pelayanan yang baik kepada konsumen,

Dengan melakukan penelitian tefhadap prosedur pe
ngadaan kayu karet serta aspek pengendalian persediaan,
Penulis mencoba mengevaluasinya sampal sejauh mana hal
tersebut dapat mempengaruhi biaya produksi, karena de. -

ngan lemahnya pengendalian persediaan akan menaikan bi-~

3). Sofyan Assauri : Management Produksi : LPFEUI, 1980 hala-
man 186, .




aya produksi, Maka dalam skripsi ipi "penulis
mencoba mempelajari untuk menemukan atau memperkuat su- .
atu sistem pengendalien persediaan kayu karet Yang mung
kin cocok untuk diterapkan di perusshaan industri Parti

cle Board tersebut.
1.4. Kegunaan penelitian

Ada sebuzh syair yang mengatakan " Ilmu tanpa a -
mal bagaikan pohon yang tak berbuah ",. Dari syair tersg
but dapat ditarik kesimpulan bahwa, keterkaitan antara
"ilmu ( teori ) dengan praktek adalah sesuatu yang tidak
dapat dipisahkan, seperti dua sisi mata uang. Sebalik -
nya begitu pula jika praktek tanpa ilmu adalah perbua -
tan yang akan menjerumuskan pada kehancuran.

Dalam usaha-usaha ke arah pengemalan ilmu yang Pe
nulis dapatkan di bangku kuliah, diantaranya penulis me
ngadakan suatu penelitian untuk menyusun skripsi yang
merupakan salah satu syarat yang harus dipenuhi untuk
mengikuti ujian negara akhir, tetapi yang terutama dari
Denelitian ini adalah manfaét yYang penulis peroleh un -
tuk‘mengembangkan teori ke dalam suatu praktek.

Disamping itu,untuk sebuah peruszhaan yang menja-
di obyek penelitian,mungkin berguna, untuk dijadikan ba
han perbandingan dan pertimbengan dalam rangka pengelo-
laan perusahaan itu sendiri. Kafena pada dasarnya pene-
" litian ini dilakukan secara konsekwen. Artinya, tanpa
dipengaruhi oleh hal-hal yang bertentangan dengan disip

lin ilmu,




1.5. Kerangka pemikiran

Kayu karet merupakan sejenis bahan baku lokal,
yang dihasilken dari kayu karet yang tidak produktif la
gi. Pada saat ini kayu keret tersebut banyak sekali di-
gunakan sebageai bahan baku untuk keperluan industri, mi
salnya Particle Board, alat rumah tangga, equipment dan
lain sebagainya: Pemazkaian kayu karet semakin hari semg
kin bertambah, terbukti dengan banyak penemuan-penemuan
baru yang menggunakan bahan baku kayu karet. Dilain pi-
hak deposit kayu karet semakin.berkurang, sedangkan pe-
nanaman kembali kayu karet jarang dilakukan dan jika a-
dapun memerlukan waktu yang lama sekali sekitar 20 s/d
25 tahun, terutama hal tersebut terjadi di daerah Jawa
Barat. Dengan demikian bahan baku kayu karet akan sema-
kin sulit didapatkan, sehingga bagi peruszhaan yang
nenggunakan kayu keret sebagai bahan bakunya akan mene-
mui kesulitan didzlam pengadaannya.

‘ Seperti yang telah dijelaskan dibagian permasa ~.
lahan; bahwa pengendalian persediaan bahan baku merupa-
kan faktor yang mutlak harus mendapat perhatian, karena
disamping bahan baku merupakan bagian terbesar dari bi-
aya produksi, juga bahan baku merupakan faktor penentu
terhadap kualitas hasil produksi. Terdapat banyak cara

dalam pengendalian persediaan dan cara apa yang diguna-
kan tergantung dari kebutuhan masing-masing perusahaan.

Dalam skripsi ini penulis ingin mengajukan suatu



Hypotesa, bahwa ; " metode pengendalian anggaran belan- -

ja ( Budgetary Con%roll ) % merupakan suatu metode yang

tepat digunaken.

1.6. Metode penelitian

Untuk menyusun skripsi ini informasi-informasi

serta data yang diperlukan dikumpulkan dengan melalui :

a.

Observasi

Untuk mendapatkan gaﬁbaran yang lebih jelas me-
ngenai pelaksanaan prosedur pengadéan dan peng-
endalian persediaan di UPPPS, maka penulis me-
lakukan observési secara langsung terhadap ke-
giatan-kegiatan yang berlkaitan dengan pelaksang
an prosedur pengadaan dan pengendalian persedia

an, baik prosedur teknis maupun administrasinya.

Wawancara
Yaitu melakukan tanya jawab dengan beberapa
staf dan pimpinan di UPPPS mengenai pelaksanaan

Prosedur pengadaan dan pengendazlian persediaan.

Study kepustakaan

Setelah mengetahui masalah yang dihadapi, maka
Penulis melakukan study kepustakaan untuk men-
dapatkan bahan bacaan yang berupa buku, catatan
catatan hasil kuliazh serta bahan bacaan lainnya
yang ada hubungannya dengan masalah yang akan

dibahas dalam skripsi ini.




1.7. Kerangka skripsi.

Untuk memberikan suatu gambaran yang lebih jelas
mengenai keseluruhan isi skripsi ini, maka penulis te-
lah menyusun bazbak-babak sebagai berikut :

Bab I : Pendahuluan yang berisi ; Latar belakang peneli
tian, Pengidentifikasian masalah yang skan dibzhas, Tu-
juan daripada penél;tian, Kegunzan penelitian, Kerangka
pemikiran yang merupakan dasar untuk melakukan peneliti
an di UPPP3 serta hypotesa yang diajukan dalam skripsi
ini, Cara-cara penelitian yang dipergunakan untuk meng-
umpulkan data-data dalam rangka penulisan skripsi ini.
Bab IT: Tinjauan Pustaka yang berisi ; Biaya,yang meli-
puti pengertian biaya, pengklasifikasian biaya dan bia-
Ya produksi., Prosedur pengadaan yang meliputi pengerti-
an prosedur, arti dan tujuan prosedur pengadaan yang
mencakup prosedur pembelian, penerimaan, penyimpanan &
bengeluaran. Aspek pengendalian persédiaan yang melipu-~
ti erti dan tujuan pengendalian persediaan, metode peng
endalian persediaan. Fungsi dan sistem pencatatan per -

sediaan persedizan.

Bab ITII: Obyek penelitian yang berisi ; Sejarah singkat
perusahaan. Struktu Organisasi Perusahazan yang meliputi
bagan organisasi dan job description. Metode Peneliti-
an yang mencakup teknik wawancara dan observasi serta

studi kepustakaan,

Bab IV : Hasil dan Pembahasan yang berisi ; Penyusunan



anggaran tehunan perusahaan, anggaran produksi Particle
Board, anggaran kebutuhan bahan balu. Prosedur pengada-
an dan pengendalian persediaan kayu karet di UPPPS. Eva
luasi atas prosedur pengadaan dan pengendalian persedia
an kayu karet, pengaruhnya terhadap biaya produksi yang
berisi ; unsur-unsur bisya produksi serta pengaliszan.

kenaikan biaya produksi dengan metode analisa variance

( budgetary control ), komposisi biaya pengadasn kayu

karet dalam jumlah keseluruhan biaya bahan. baku, Hal-hal
Jang mempengaruhi tingginya biaya produksi Particle Bo=
ard akibat dari penerapan prosedur pengadazan dan pengen
lian persedizan kayu karet yang meliputi ; aspek peren-
Canazan atas kebutuhan baha baku, aspek pengendzlian fi-'
sik persediaan dan aspek pengendalian administrasi per-

sediaan,
Bab V : Rangkuman keseluruhan,

Bab VI : Kesimpulan dan saran-saran.,



“BoA B EL
TINJAUAN PUSTAKA

IT,1. Biaya

Sebelum menjelaskan mengenai pengertian daripa4
da biaya, maka sebaiknya diulas mengenai peranan Akun 5
tansi Biaya, Akuntensi Biaya dapat disamakan dengan A-
xuntansi Manajemen selama pengertian Akuntansi Biaya me
liputi cakrawala yang lebih luas, Dalam hal ini Akuntan
si Biaya dapat diartikan sebagai proses untuk mengada -
kan pengukuran, analisa perhitungan dan laporan menge-
nai biaya-biaya, keuntungan dan keadaan perusahaan,

Dari pengertian di atas dapat diambil kesimpulan
bahwa pada hakekatnya Akuntansi Biaya merupakan salah
satu alat pengendalian biaya, karena Akunsi Biaya me=-
ngukur bigya sesuai dengan rencana~rencana dan kebutuh-
an-kebutuhan dari manajemen, sccdangkan pengendalian itu
sendiri adalah pembimbing supaya rencana-rencana yang
dibuat diusahakan tercapai, hal ini merupakan alat ban-
tu Dbagi manajemen untuk mengambil keputusan, B C Ghost
menjelaékan :

" Cost & Management Accounting helps management mo
men in its decision making " 1)

Dengan demikian maka ada suatu hubungan antara
pPeranan Akuntansi Biaya dengan Prosedur Pengadaan dan
Pengendalian persediaan,. karena hal tersebut merupakan

salah satu langkah atau bagian dari manajemen pengadaan,

1) B C Ghost : Cost & Management Accounting an Industrial Ma
nual ;3 Time PBooks International Time Centre 1981, hal 2.

10
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Setelah menjelaskan secara singkat peranan dari-
pada Akuntansi Biaya, maka di bawah ini akan dijelaskan
mengenai Pengertian Biaya, Klasifikasi Biaya dan Biaya
Produksi, karena hal ini bertalian dengan apa yang akan
dibahas dalam skripsi ini, yaitu evaluasi atas prosedur
pengadaan dan pengendalian perpsediaan kayu karet, penga

ruhnya terhadap biaya produksi.
1.1. Pengertian biaya

Untuk memberikan suatu pengertian daripada biaya
, banyak pihak yang berkepentingan terhadap masalah bi-
aya, masing-masing pihak mengembangkan konsep-konsep bi
aya menurut versinya yang didasarkan atas kebutuhan-ke-
butuhan dan sudut pandangnys masing-masing terhadap ma-
salah biaya tersebut, padszhal yang dinamakan konsep ha-
rus mempunyai pengertian yang mencakup seluruh kepenti=-
ngan dan sudut pandang. The Commitee on Cost Concept
and Standard, dari American Association menjelaskan :

" Biaya adaleh suatu peristiwa yang diukur berda -
sarkan nilai uang, yang timbul atau mungkin akan
timbul untuk mencapai suatu tujuan tertentu. "

Dan A Tentative set of Broad Accounting Principles for
Business Enterprises menyatakan :
" Biaya dinyatekan sebagai " suatu nilai tukar,pe-

ristiwa, suatu pengorbanan yang dilakukan untuk
mendapatkan manfaat. " 2)

2) Adof Matzh & Millton Usry : Akuntensi Biaya - Perencanaan &
Pencendalian : Terjemzhen, Jakarta, Lrlangga 1980 hal 43.
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Dalam skuntansi keuangan pengorbanan tersebut pa
da saat-terjadinya diukur dengan pengurangan daripada
aktiva pada saat sekarang maupun pada saat mendatang.

Dari pernyataan tersebut di atas dapat ditarik
kesiﬁpulan, bahwa biaya adalah suatu pengeluaran yang
dinyatakan dalzm nilzi satuan uvang yang ditujukan untuﬁ
memperoleh manfaat di waktu sekarang maupun di masa men
datang.

Di dalam pengertian biaya terdapat istilah yang
pengertiénnya agak simpang siur yaitu ongkos dan expen
se ( expired cost ). Ongkos ( cost ) diartikan sebagai
pengeluaran ( pengorbanan ) yéng harus dibuat untuk se-
tiapkali terjadinya transaksi penghasilan, dan yang di-
meksud dengan expense adalah ongkos yang telah habis ma
sa berlakunya.

Dalam artian sempit istilah biaya diartikan se-
bagai expense, yaitu yang menunjukan kepada biaya-biaya
operasi, penjualan, administrasi dan pajak. Sedangkan
yang dimaksud dengan biaya-biayayang termasuk ke dalam
unsur biaya produksi ( bahan langsung, upah langsung &
overhead pabrik ) disebut dengan istilah Ongkos‘( Cost).
Istilah biaya untuk penggunaan yang khusus harus diiku-
ti dengan obyek yang menimbulkannya, seperti biaya lang
sung, tetap, variabel, tercontrol, penggantian, teksir-
an, gabungan ( joint ) dan lain-lain, Penggolongan ter-
sebut menempatkan pada suatu tingkat tertentu yang dibu

tuhkan oleh menajemen unituk mengambil suatu keputusan.
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1.2, Klasifikasi biaya.

Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, yaitu
pentingnya pengklasifikasian daripada biaya untuk mem-
bantu manajemen dalém pengambilan suatu keputusan, ma-
ka di bawzh ini akan dijelaskah tentang klasifikasi da

ripada biaya. Biaya diklasifikasikan sebagai berikut :

"1.2.1. Menurut sifat dari unsur yang bersangkutan
Untuk sebuah perusahaan manufacture, biaya ini-
dapat dibedakan dengan biaya pabrikasi atau biaya pro-
duksi dan biaya komersil. '
Biaya produksi adalah biaya yang terlibat lang-
sung dalam proses produksi, biaya komersil adalah bia-
Ya yang secara tidak langsung terlibat dalam proses
produksi, yang mencakup biaya pemasaran ( distribusi &
penjualan ) serta administrasi & umum.
1.2.2, Dengan mcuperhatikan masa akuntensi terhadap
mana mereka diterapkan.
. Dalam penggolongan ini biaya dibedakan dengan :

1. Pengeluaran madal yaitu pengeluaran yang menunjukan
untuk mendapatkan hasil dimasa mendatang, dalam hal
ini digolongkan sebagai aktiva.

2. Pengeluaran pendapatan adalah pengeluaran untuk mak
sud memperoleh pendapatan pada saat sekarang dan
hal ini digolongkan ke dalam istilah ongkos (cost).

Akan tetapi pengeluaran yang digolongkan ka da-

lam aktiva akan berubah secara berangsur-angsur ke da-
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lam golongan ongkos, yaitu dengan adanya penyusutan a-
tau penghapusan.

.122.3. Kecenderungan biaya untuk berubah menurut vo
Jume atau kegiatan

Dalam klasifikasi ini biaya diklasifikasikan ke
dalam apa yang disebut dengan biaya variabel dan biaya
tetap. ‘ _

- biaya variabel adalah biaya yang berubah secara
pProporsional dengan volume produksi.

- biaya tetap adalah biaya yang secara total ti-.-
dak berubah mengikuti volume produksi.

- Bbiaya semi variabel adalah biaya yang mengan =
dung unsur tetap dan unsur variabel dan tidak
berubah secara propossional dengan volime pro -
duksin seperti biaya listrik, pengawasan, peme-

liharaan d4ll.

1.2.4, Biaya -dalam hubungannya dengan hasil produk-

si
' Yang termasuk dalam klasifikasi ini adalah bia-

ya produksi yang terdiri dari bahan baku langsung, upah
langsung dan factory overhead. Penggabungan daripada bz
han baku langsung dengan upah langsung biasa disebut de
ngan istilah biéya primer, sedangkan penggabungan dari-
pada upah langsung dan factory overhead biasa disebut
dengan istilah biaya pengolahan ( secara mendetail akan
dijelaskan dalam biaya produksi ). |

1,2,5. Biaya dalam hubungannya dengan departemen :-
produksi
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Pembentukan pabrik biasanya bersamaan dengan ba-
gian lainnya untuk tujuan produksi, dimana pembagian ‘.
tersebqt merupakan dasar daripada rengghlongan dan pe -
ngumpulan biaya oleh departemen-departemen untuk menca-
pai ; . ‘

. 1. Anggaran biaya mélalui aicuntansi pertanggung ja
~ waban, ﬁv
2, Suatu tingkat pembiayaan yang dapat dipercaya
Dalam sebuah pabrik biasanya departemen-departe-
men te;sebut me}iputi : ‘ 7
a, Departemen produksi dan jasa, departemen ini bi
asanya dipecah lagi menjadi departemen produksi
dan departemgn pelayanan.
b. Departementalisasi untuk pembiayaan harga pokok
produksi dan akuntansi pertanggung jawaban.,

Suatu bagan organisasi membagi perusahaan ke da=-
lam departemen, lapisan atau kegiatan, pembagian ini di-
maksudkan untuk tujuan administratif, departementalisa-
si atau lapisan, akan tetapi bernilai dan penting bagl;

= penentuan biaya dari produk

= pengawasan biaya melalui anggaran departemen.

Untuk pembiayaan produksi, depértemen-departemen
dapat dibagi ke dalam pusat-pusat biaya (cost centres),
dimena pada saat produk masuk pada jalur ini, maka pro-
duk tersebut dibebani dengan biaya bahan langsung, upah
langsung dan overhead pabrik ( didasarkan pada suatu

Perbandingan tertentu dengan bagian lain ).
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Untuk tujuan pengawasan bdbiaya dibuat suatu angga
ran untuk masing-masing departemen dan pusat-pusat bia-
yva, dengan tujuan untuk menetapkan tanggung jawab dari
Pihak manajemen,

1.2,6, Biaya bersama dan/ atau gabungan ( Common
and/ or Joint Cost )

Yang dimaksud dengan biaya bersama adalah dari
fasilitas atau jasa-jasa yang dipakai untuk dua masa a-
kuntasi atan lebih, seperti overhead, jasa-~jasa atau un
tukilebih mudahnya dapat diambil contoh daripada penge-
luaran modal, pengeluaran. modal ini dimasukan kedalam
kelompok aktiva yang secara berangsur-angsur dihapuskan
ykarena ektiva tersebut dipakai untuk beberapa masa a-
kuntansi maka biayanyapun harus ditanggung bersama.

Biaya gabungan adalah biaya yang terjadi pada su
atu keadaan dalam proses produksi tertentu, dimana pro-
duk secara individual dapat diidentifikasikan, contoh
yang baik daripada biaya gabungan seperti industri pei:.-
nyulingan minyak , pengepakan daging, penggilingan padi
dan lain sebagainya.

1.2.7. Biaya bagi Perencanaan dan Pengawasan

Anggaran adalah suatu alat untuk melakukan peren
canaan dan pengawasan melalui biaya, dimana faktor yang
penting dalam penyusunan ahggaran adalah apa yang dise-
but dengan biaya standar.

Karena dalam pembiayaan pembuatan Particle Boarq

UPPPS (_perusahaan ) menggunakan sistem anggaran, maka
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dalam klasifikasi ini akan dijelaskan secara.lebih luas
mengenal anggaran, yang meliputi., pengertien anggaran,je
n;s-jenis anggaran serta anggaran bahan. baku.

a. Pengertian anggaran ( budget )

Karena semakin pumitnya permasakahan yang diha-
dapi oleh perusahaan, sehingga setiab kegiatan yang:a-
kan dilaksanskan memerlukan suatu dasar perencanaan yg ..
cermat, anggaran adalah merupakan salah satu bentuk pe-
rencanaan yangrterperinci yang mungkin diéusun, akan te
tapi tidak setiap rencana dikatakan anggaran ( budget ).
Sebagai bahan pembanding tentang definisi anggaran a-
kan dikemukakan terlebih dahulu dari beberapa ahli meng

enai budget ( anggaran ).

Charles T Hongren dalam bukunya " Intréduction to

Management Accounting " menjelaskan sebagai berikut :

" Budget adalah suatu pernyataan formal secara kuan
titatif dari rencana manajemen. Master budget me-
rupakan pengikhtisaran tujuan-tujuan dari seluruh
bagian dalam organisasi - penjualan hasil produk-
si, distribusi dan modal, Hal itu untuk mendorong
tercapainya target-target dari penjualan, produi-
si, pendapatan bersih dan posisi kas, dan untuk
hal-hal lain pada tingkat manajemen tertentu. Masg
ter budget biasanya terdiri daripada daftar pen =~
dapatan yang diharapkan dimasa mendatang, neraca,
daftar dari penerimaan dan pengeluaran kas, dan
jadwal faktor penunjang. Daftar-daftar tersebut
merupakan titik puncak dari serangkaian rencana
keputusan - keputusan yang timbul dari bagian-ba-
gian yang lebih kecil, untuk memelihara kestabil-

- an pada organisasi dimasa mendatang. 3)

3) Charles T Hongren : Intraduction to Management Accounting :
?ew De%ﬁ%; Prentice Hall of India ZPrivate Limited 1981, ha
aman . .
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Pendapat ini diperkuat oleh Anthony & Welch da-
lam bukunya " Fundamental of Management ' Accounting "

yang mehgemukakan ;

® A budget is a plan expressed in quantitative usu
ally monetary term, that covers specified perio
of time, usually one year, In the budgeting pro-
cess each program is translated into terms that
correspond to the responsibity of these managers
who have been charged with executing the program
or some part of it. Thus, although plans ‘are ori
ginally made in terms of individual programs, in
the budgeting process the plans are translated
to terms of responsibility centers." 4)

D Hartanto mengemukakan dalam bukunya " Akuntan-
si untuk usahawan " yang merupakan hasil pendapat team

peneliti dari negara-negara Eropa mengenai budget

n" A budget is a plan operation expressed in mone-
tary term, it conseguently includes a forecast
of income and expenditures and of receipts and
costs a specific period, usually 12 months. This
notation of a plan of operation is most impor =
tant, markedly from budget of public services ,
the main purpose of with is to fix allocations
which spending department must not exceed., " 5)

Dari pendapat-pendapat yang telah dikemukakan di
atas dapat ditarik kesimpulan bazhwa budget merupakan su
atu alat bagi manajemen yang disusun secara sistematis
dan formal untuk perencanaan dan pengawasan yang dinya-
takan secara kuantitatif yang pada umumnya ke dalam ben

tuk satuan uang, budget disusun untuk jangka waktu ter-

4). Robert N Anthony & Glenn A Welsch : Fundamental of Manage-

ment Accounting ; Homewood, Illionis, Richard D Irwin, inc
1974, halaman 504.
5)., D Hartanto : Akuntansi Untuk Usahawan ; LPFEUI 1981, hala-

man 135.
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tentu, biasanya untuk satu tahun., Sedangkan yang dimak-

sud dengan Master Budget adalah merupakan gabungan dari

rencana masing-masing bagian yang merupakan pusat tang-

gung jawadb ( responsibility center ).

Adapun secara lebih lengkapnya komponen-komponen

Master Budget ( Budget Induk ), adalah sebagai berikut;

1.
2.

3.

10.

11.

12,

Budget penjualan ( sales budget )

Budget produksi ( productibn budget )

Budget pembelian bahan langsung ( direct materi
al purchase budget )

Budget penggunaan bahan langsung ( direct mate-
rial usage budget )

Budget upah langsung ( direct labor budget )
Budget biaya tidak langsung ( factory overhead
budget )

Budget persediaan akhir ( erding inventory bud-
get )

Budget harga pokok barang dijual ( cost of
goods sold budget )

Budget biaya penjualan ( selling expenses bud -
get

Budget biazya administrasi ( administrative ex =-
pense budget-)

Budget rugi /. laba ( budgeted income state-
nent )

Budget kas ( cash budget )




13. Budget neraca ( budgeted balance sheet )
: , 6)
Kegunaan atau keuntungan budget secara ringkas
dikemukakan oleh M D Sutisna dalam bukunya " Prinsip~

Prinsip Akuntansi Biaya " sebagai berikut ;'

1. Dapat membantu mengkordinir fungsi-fungsi yang
ada dalam organisasi itu.

2, Merupakan petunjuk-petunjuk umum untuk mencapé

. i tujuan-tujuan perusahaan.

3. Sangat berharga untuk mengenila operasi yang ..
direncanakan.

4. Dapat digunakan untuk menetapkan keadaan / per
formance dalam hubungan dengan tujuan tersebut

5. lMembantu meramalkan masalah-masalah dan tindak

an koreksinya.

Disamping keuntungan-keuntungan tersebut di atas
budgetpun mempunyai beberapa kelemahan ( kerugian ) an-

tara lain ;

1. Budget dapat menjadi hambatan bagi pemohon un
tuk hanya mengikuti satu rencana tindakan,
2, Tujuan yang tidak realistis akan mengakibat -

kan reaksi yang negatif dari pelaksana.

6) Lihat M D Sutisna : Prinsip-Prinsip Akuntasi Biaya ; Ban -
dung, Alumni 1985, halaman 305.
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3. Bagian-bagian tertgntu a2kan kehilangan dorong-
an untuk pengaﬁasan biaya, jika supervisor dan
karyawan percaya bahwa kecuali jumlah-jumlah
yang dibudgetkan dibelanjakan pada saat ini,se
dang jumlah yang lebih kecil dialokir untuk

waktu yang akan datang. 7)

Jenis budget yang akan digunakan dalam suatu per
usahaan umumnya tergantung dari apa yang akan dicapai
dari penyusunan budget tersebut dan tergantung dari ben
tuk perusahaan,

Terdapat berbagai jenis budget yaitu sebagai be-
rikut

1. Appropriation budget

Yaitu suvatu rencana yang menunjukan batas maksi-
mum yang boleh dikeluarkan untuk sesuatu hal atau kegi-
atan tertentu, budget ini tidak dapat dikategorikan se-
bagai bagian dari budget yang mendahuluinya dan biasa -

nya ini dipakai oleh badan-badan pemerintahan,

2. Performance budget

Suatu budget yang didasarkan atas fungsi, aktivi
tas atau proyek, dzlam hal ini direncanazkan jumlah bia-
ya untuk aktivitas-zktivitas kemudian dibandingkan de-
ngan prestasi atau hasil yang dicapai oleh aktivitas
tersebut, sehingga dapat diketzhui melalui penyimpangan

penyimpangannya sampai sejauh mana efisiensi dapat diqg

7) M.D.Sutisna : Prinsip-prinsip Akuntansi Biaya ; Bandung, Alum
ni 1985, hzlaman 304.
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pai. : .

3, Fixed budget '

Merupakan budget yang disusun untuk periode ter-
tentu dimana volumenya sudah tertentu ( dapat diketahui)
dan berdasarkan volume tersegut maka dapat disusun ren~‘
cana-rencana penerimaan dan pengeluaran, dalam hal ini
secara periodik tidak dilakukan penilaian-penilaian a-
tas asumsi-asumsi dasar tersebut.

Biasanya perusahaan jarang sekali melakukan pe-
nyusunan budget semacam ini karena fixed budget dapat
dipakai apabila asumsi-asumsi dasar tidak berubzh, se-
dangkan pada kenyataannya asumsi-asumsi dasar tersebuf
selalu berubah-ubah untuk menyesuaikan dengan kondisi -

kondisi lingkungannya.

4, Flexible budget

Budget ini merupakan sekumpulan dari sederetan
fixed budget untuk berbagai kegiatan dan di dalam flex-
ible budget harus mempunyai standar-standar untuk ber-
bagai biaya yang dibutuhkan, standar ini merupakan pa-
tokan untuk setiap tingkat-tingkat kegiatan dan standar
ini akan selalu mendapatken penilaian kembali ( revie =-
wing ) untuk disesuaikan dengan kondisi yang dianggap

tepat.

b. Budget bahan baku
Sesuai dengan apa yang akan penulis bahas dalam

skripsi ini, maka penulis sajikan cara penyusunan bud-
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get bahan baku, yaitu sebagai berikut

a. Budget kebutuhan bahan baku
Penyusunan budget ini didasarkan atas budget pro

duksi yang telah dibuat, contoh ;

Pabrik tekstil Bintang Tiga
Budget kebutuhan bahan mentah tzhun 1981

Bulan Produksi Tingkat Kebutuhan
(piece ) pemakaian material
material /kg
Jan 11.100 5,5 61.050
Feb 9.500 5,5 52.250
Mart 9.800 5,5 53.900
Kwartal 2 28,100 5,5 154.550
Kwartal 3 28,000 5,5 154,000
Kwartal 4 29.400 5,5 161.700
Jumlah 115.900 637.450
8)

b. Budget pembelian bahan baku

Perkiraan jumlah yang harus dibeli didasarkan
pada budget kebutuhan bahan baku, dimana budget ini me-
nunjukan ;

1. Jumlah pembelian yang harus dibeli

2. Wektu dilakukannya pembelian
5. Biaya-biaya yang harus dikeluarkan dalam rang-

ka pembelian.

Penyusunan badget ini harus memperhatikan ;

1. Febutuhan bzhan mentah

2, Tingkat persediaan bahan mentah.

8) Gunawan A & Marwan 4 Sw : op cit halaman 59
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Dimana besar kecilnya persediaan bahan baku tergantung

kepada hal-hal sebagai berikut ;

1. Jumlzah bahan mentah yang diperlukan sebagai pe

lindung dari resiko kehabisan bahan,

2. Volume produksi yang didasarkan,padé budget

produksi.

3. E O Q, yaitu jumlah pembelian yasng paling eko-

nomis.

4, Keadaan fisik dari bahan tersebut.

5. Tersedianya dana untuk melakukan pembelian ter

sebut.

Dibawah ini adalah contoh penyusunan budget pem-

belian bahan mentzh ( bzku )

Pabrik Tekstil Bintang Tiga

Budget pembelian bzhan mentah tzhun 1981

Xwart i 2 3 4  Jumlah

Kebutuhan bahan )

mentah 167.200 154.550 154,000 161,700 637.450

Tambah ;

Pers akhir yang +) ‘

diinginkan * 30.910 30.800 32,340 30.800 %0 .800
198.110 185.350 186.340 192,500 668,250

Xurang ;

Pers awal #*¥ 33.440 50.910 30.800 32,340 33 .440

Pembelian yang 164,670 154.440 155.540 160.160 634.810

diminta

Harga per unit Rp 1 Rp 1 Rp 1 Rp 1 }p 1

Harga pembelian Rp164.670 Rp154.440 Rp155.540 Rp160, 160 Rp654.810

Keterangan :

% persediaan akhir bahan mentah yang diinginkan

20 % dari kebutuhan yang akan datang.
#% persediaan awal bahan mentah 20 % dari kwartal
yang sama
+) kebutuhan kwartal 1

tzhun 1982 sebesar 154,000
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1.2.8. Biaya untuk proses analisis

Yang termasuk ke dalam klasifikasi biaya ini a-
dalah biaya taksiran yang mungkin akan terjadi, jika sa
lah satu alternatif dari beberapa alternatif tindakan
dilakukan, Bermacam-macam jenis dari beberapa pertimba-
ngan dalam énalisis manajemen untuk mengambil keputusan
seperti biaya diferensial dan biaya kantong ( out of po
cket ) yang merupakan biaya-biaya untuk meramalkan dan
menilai keadaan masa mendatang yang berdasarkan keadaan
masa sekarang. Jika manajemen dihadapkan untuk menggan-
ti satu jenis produksi, maka keputusannya adalah dengan
mempertimbgngkan biaya kesempatan. Untuk perluasan pe-
rusahaan, biasanya faktoe yang dipertimbangkan adalzh
biaya relevan ( relevan cost ) yang akan timbul dimasa
mendatang. Apabila suatu proyek dihentikan atau biaya
modal tak berhasil ditutup dengan pendapatan, maka ma-
najemen dihadapkan kepada apa yang disebut dengan biaya
tenggelam ( sunk cost ).

Contoh-contoh di atas memperlihatkan atau menon-
jolkan segi-segi pengelolaan akuntansi, namun perlu di-
sadari bahwa pada dasarnya semua bentuk akuntansi ada -~

lah akuntansi manajemen juga.

1.3. Biaya produksi
Biaya produksi adalah biaya yang secara langsung
terlibat ke dalam proses produksi. Biaya produksi untuk

setiap bentuk atau jenis perusahaan tidak sama, seperti
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perusahaan~perusahaan ; Bank, Lembaga pendidikan, Manu-
facture dan lain sebagainya. Karena dalam penelitian i-
ini penulis meneliti di dalam perusahaan manufacture,ma
ka penulis akan menjelaskan mengenai biaya produksi - ma
nufacture saja. Biasanya atau umumnya dalam perusahaan‘
manufacture dikenal dengan unsur-unsur biaya produksi,
yaitu bzhan langsung, upah langsung dan factory overhe-
ad, dibawah ini akan dijelaskan tentang unsur-unsu; bi-
aya produksi tersebut, yaitu ;
a. Bahan langsung

Bahan langsung adalah semua bahan yang secara
langsung membentuk satu kesatuan yang tidak dapat dipi-
sahkan dari hasil produksi ( produk ). Bahan langsung i
ni dalam pembiayaannya dapat langsung diperhitungkan ke
dalam harga pokok produksi. Untuk menelusuri bahan ter
sebut dari barang jadi, didasarkan pada pertimbangan po
kok yang menempatkan bahan tersebut sebagai bahan lang-
sung, karena ada sebagian bahan yang merupakan bagian
dari produk, akan tetapi tidak dikategorikan pada bahan
langsung, hal ini dengan pertimbangan karena kecil dan
rumitnya bahan tersebut, sehingga digolongkan kepada ba
han tak langsung, seperti paku dan perekat untuk membw-

at meubel.

b Upah langsung
Upah langsung adalah upah upzh tenaga kerja Y8
langsung terlibat ke dalam proses produksi, dimana upah

ini dibebankan pada unit tertentu daripada produk.
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c., Biaya overhead .

Biaya ini disebut juga sebagai overhead pabrika
si, beban pabrik atau biaya pabrikasi yaitu biaya dari-
pada bahan tak langsung, upah tak langsung dan semua bi
aya biaya pabrikasi yang tidak dapat dibebankan kepada-
suatu unit pekerjaan atau produksi tertentu, atau dapat
dikatakan biaya overhead adalah keseluruhan dari biaya
produksi selain daripada bahan langsung dan upah lang -
sung.

Bahan baku tidak langsung biasanya terdiri dari
barang-barang supply pabrik, pelumas dan lain sebagai -
nya. Upah tak langsung meliputi pengawasan, inspeksi,ga
ji para karyawan pabrik, pekerjaan cacat, pekerjaan ek-
sperimen dan ;ain sebagainya. Sedangkan yang termasuk
ke dalam biaya-biaya tak langsung lainnya adalah uang
sewa, asuransi kebakaran, penyusutan, pajak kekayaan/
pemilikan, pemeliharaan dan reparasi, tenaga listrik,

penerangan dan panas, aneka macam administrasi pabrik

]

tau alat-alat kecil dan lain sebagainya.

Dalam sebuah perusahaan manufacture,ketiga kom-
ponen tersebut biasanya yang mutlak ada adalah bahan ba
ku langsung dan factory overhead, sedangkan untuk upah
lansung tidak selalu mutlak harus ada, hal ini tergan -
tung daripada apakah perusahaan pada karya atau padat
modal. Untuk perusahaan padat modal biasanya yang pa -
ling dominan dalam proses produksi adalah penggunaan mge
sin-mesin yang otomatis atau semi otomatis, sehingga ti

dak memerlukan adanya upah langsung.
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I1.2., Prosedur pengadaan

2,1, Pengertian prosedur
Sebelum menjelaskan mengenai prosedur pengadaan
disini akan diulas secara singkat mengenai pengertian
daripada prosedur, prosedur didefinisikan sebagai beri-
kut ;
Menurut W. Gerald Cole.
" Prosedur adalah suatu urut-urutan pekerjaan kera
ni, biasanya melibatkan beberapa orang dalam sa-
tu bagian atau lebih, disusun untuk menjamin a-
danya perlakuan yang seragam terhadap transaksi-
transaksi perusahaan yang sering terjadi."9)
Dari definisi di atas telah jelas, bahwa " suatu
benetapan prosedur yang baik akan menjamin bahwa. tran-
saksi-transaksi yang dilaksanakan oleh perusahaan akan
terselenggara sesuail dengan prosedur yang telah diten -
tukan, sehingga akan menjadikan/ berfungsi sebagai alat
Pengawasan terhadap mana proscdur dltetap“"

Prosedur merupzkan sub sistem darpada sistem a-
kuntansi, dimana sistem akuntansi diciptakan dengan
maksud untuk melakukan pengawasan dan untuk mengetahui
kemajuan yang dicapai apabila tugas dan wewenang didele

gasikan kepada orang-prang lain.

2,2, Arti dan mjuan prosedur pengadaan.
Pengertian daripada pengadaan ( procurement )
cakupannya cukup luas sekali yang meliputi pengadaan é—
tau penyediaan bzhan-bahan untuk kebutuhan produksi,sa-

rana dan fasilitas untuk kebutuhan perusahaan yang me-

9). Zaki Baridwan : Sistem Akuntansi
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liputi ; .

- pembelian ( purchasing )

penyevazan ( rental )

pemeliharaan & perbaikan (maintenace & service)

penyimpanan ( storage )

rekanan ( sub kontrak )

- dan lain-lain

Karena luasnya prosedur pengadaan, maka dalam
skripsi ini membatasi hanya akan membahas mengenai pro;
sedur pengadaan dan pengendalian persediaan kayu karet
yang meliputi ; prosedur pembelian, penerimaan, penyim;

panan dan pengeluaran ( pemakaian ),

2.2.1. Prosedur pembelian
Fungsi pembelian dikemukakan oleh Cecil Gilles-
pie dalam bukunya " Accounting Sistem - Procedures & Me
thods " sebagai berikut ;

" The purchasing function in industry is concerned
with the purchase of machinery and equipment for
the factory, material for the factory, supplies
and repair part for maintenance of the factory ,
packing cases and shipping supplies for the shi-
pping department, stationery and office supplies
for the office, and various other goods and ser-
vices... 10)

Fungsi pembelian untuk keperluan perusahaan biasa
nya dilakukan oleh departemen pembelian, akan tetapi ji
ka perusahaan itu kecil, menengah atau yang tidak me-
mungkinkan untuk adanya suatu departemen pembelian, ma-
ka fungsi pembelian tersebut dapat dilakukan oleh kepa-

la departemen ataupun para pengawas (jika timbul adanya

10). Cecil Gillespie : A&mmmg_ﬁxs_tem__:m .
thods ; Prentice Hallof India, New Delhi, hal. 319,
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suatu kebutuhan ) dan harus diperhatikan bahwa proée-
dur apapun yang dipakail harué secara sistematis,maksud-
nya untuk menetapkan suatu tanggung jawab dan informasi
penggunaan dari barang tersebut.

Pada unumnya departemen pembelian melakukan sua-
tu pembelian apabila telah menerima surat  permintaan
pembelian dari bagian-bagian yang membutuhkan barang
tersebut, seperti karyawan gudang, pemegang buku besar
ataupun manajer urusan pekerjaan dan lain-lainnya.

Hal-hal yang harus diperhatikan oleh bagian pem-
belian di sebuah perusahaan dalam pelaksanaannya, ada =-

lah 3

a) Waktu penyediaan bahan

Karena bahan baku merupakan bahan yang uta@a da-
lam proses produksi, maka keterlambatan dapat mengham -
bat jalannya proses produksi, hal ini akan mengakibat -
kan terganggunya kelancaran untuk memenuhi pesanan-pe -
sanan atau target produksi yang ditetapkan, dengan de -
mikian maka akan menimbulkan kenaikan biaya produksi ka

rena , dengan tidak menentunya kedatangan ( pengiriman)
bahan baku, maka ;

- mesin-mesin akan ada yang menganggur Jjika bahan
baku tidzk ada, sehingga akan menaikan biaya tetap
dari mesin itu, atau jika bahan baku datangnya
secara serentak, maka kemungkinan mesin akan di-
pakai melampau; jam-jam yang ditetapkan, akibat-

nya mesin akan cepat rusak, inipun akan menaikan
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biaya tetap dari mesig.

-~ kemungkinan adanya unsur denda ( klaim ) dari pa
ra langganan atau langganan pin&ah ke pérusahaan
lain,

- jika barang terlalu lama disimpan di gudang maka
menimbulkan biaya penyimpanan naik dan kualitas
bahanpun ada kemungkinan tidak akan sesuai deng-

an yang direncanakan,

b) Jenis barang
Kadang-kadang meskipun bahan baku ini satu macam
akan tetapi mempunyai bermacam-macam variasi dalam se-
g1l kualitasnya, apabila jenis barang yang dipesan tidak
sesual ( yang tercantum dalam formulir permintaan ba-
rang ) maka akan menimbulkan ;

- barang zkan dikembalikan, hal ini memakan waktu
dan biaya, karena pengembalian borong pada pen-
jual membutuhkan prosedur tersendiri.

- Jjika barang tetap dipakai, akibatnya kuaiitas
produk yang dihasilkan zkan berbeda dengan yang
telah direnceanakan ( ditetapkan ) atau para engi
néer harus merubah formula, sehingga akan mema-
kan biaya dan waktu, Juga proses produksi akan
tergangau.

Disamping hal-hal tersebut di atas, dalam melak-

sanakan pembelien, bagian pembelian harus berpedoman ke

pada ketentuan-ketentuan yang tercantum dalam perjan -




32

jien ( kontrak ) dengan bihak penjual.
Untuk lebih jelasnya penulis sajikan pentahapan

daripada: prosedur pembelian sebagai berikut ;
a) Permintaan pembelian ( request for purchase )

Adalah merupakan sebuah formulir yYang dibuat o-
leh departemen atau orang ( karyawan J yang membutuhkan
barang atau yang ditunjuk meminta supaya departemen pem -
belian membeli barang tertentu.

Formulir permintaan pembelian biasanya  dibuat
rangkap dua ( 2 ), yang satu untuk departemen pembelian
( asli ) dan copynya untuk yang meminta barang tersebut
» kadang-kadang dibuat copy yang Ketiga yang diberikan

kepada departemen akuntansi atau untuk surat jalan.,
b) Permintaan penawaran ( request for quotation )

Setelah departemen pembelian menerima surat per-
mintaan pembelian, maka segera departemen pembelian a=-
tan mengirimkan katalogus kepada supplier untuk meminta
daftar harga atau boleh dikatakan copy pendahuluan or-

der pembelian ( purchase order ).
c) Order pembelian

Order pembelian yang mendapat persetujuan dari
kepala departemen atau pejabat lain yang berwenang, me-
rupakan suatu wewenang tertulis pada seorang penjual
untuk menyediakan barang dengan jumlah tertentu yang

Sesuai dengan perincian dengan syarat-syarat yang te-
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lah disetujui pada waktu dan tempat tertentu. Walaupun
order dari penjual dapat digunakan akan tetapi sebaik-
nya dipersiapkan oleh perusahaan pembeli dengan maksud
untuk disesuaikan dengan kebutuhan-kebutuhan pihak pem-
beli, dan untuk pengawasan akuntansi order pembelian ha
rus dikeluarkan untuk tiap kali pembelian.

Order pemﬁelian dikeluarkan oleh departemen pem-
belian apabila telah ada persetujuan harga, kualitas
dan kuantitas. Pada umumnya PO dibuat rangkap 5 ;

‘ 1. Lembar pertama untuk supplier ' 7

2. Lembar kedua untuk departemen pembelian, untuk:
dicocokkan dengan laporan penerimaan barang.

5. Lembar ketiga ke departemen penerimaan.

4, Lembar keempat dikirim ke departemen akuntansi
untuk persetujuan faktur.

5. Lembar kelima dikirim kepada bagian yang me-
mesan barang, untuk memberitahukan bahwa  ba-

rang yang diminta telah #ipesan
2.2, Prosedur penerimaan

Fungsi daripada departemen penerimaan adalah
membongkar dan membuka barang yang masuk kemudian meme-
riksa apakah cocok dengan daftar pengiriman dari pihak
Penjual dan mengidentifikasi barang yang diterima deng-
an formulir yang diterima dari departemen pembelian, a-
kan tetapi pada banyak perusahaan tembusan PO ini tidak

mencantumkan kuantitas barang yang dipesan, karena ada
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kemungkinan barang yang dikirim tidak sesuai dengan jum
lah yang dipesan, berarti bagian penerimaan harus mela;
porkan banyaknya barang yang diterima kepada departemen
Pembelian dan gudang.

Setelah penerimaan selesai dilakukan maka bagian
Penerimaan harus membuat laporan penerimaan, yang biasa
nya dibuat rangkap 4. ; -

1. Untuk departemen pembelian
2, Untuk bagian gudang
5. Disimpan di bagian penerimaan

4. Dikirim ke bagian akuntansi

Untuk lebih lengkapnya biasanya dikirim pula ke-
pada departemen Produksi, departemen urusan bahan baku,
Setelah seluruh salinannya melewati departemen pengawa-
san untuk memeriksa kebenarannya,

Laporan penerimaan menunjukan nomor PC, nomor re
kening atau nomor perkiraan Yang harﬁs ditagih, nama

supplier, uraian-uraian tentang tranportasi dan jumlah

serta macam barang.
2+.3. Prosedur penyimpanan

Setelah barang diterima oleh bagian penerimaan ,
selanjutnya barang tersebut dibawa / disimpan di gudang
» kepala urusan gudang dan Dembantunya bertanggung ja-
wab atas keselamatan barang tersebut.

Karena biaya penyimpanan dan Denanganan bahan me

rupakan jumlah biaya yang besar, maka harus diuszahakan
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sedemikian rupza baik design maupun pengaturan gudang se
cara seksama. Cara-cara penyimpanan dapat menurut nomof
rekening ( account ), dilihat seringnya penggunaan ba-
rang, tempat pabrik dimana barang itu digunakan dan ke-
adaan barang tersebut. Untuk memudahkan mengenali ba=-
rang dengan cepat dan efektif dapat diberi label(kartu)
pada barang, peti-peti, papan-papan atau rak-rak, atau-~
pun dapat juga disesuaikan dengan metode penilaian ba-

rang yaitu FIFO, LIFO dan lain sebagainya.
2.4, Prosedur pengeluaran

Pada fungsi ini diperlukan suatu prosedur yang
sistimatis dan efisien yang tidak berbeda dengan fung-
si-fungsi lainnya. 11)

Untuk mengeluarkan barang haruslah didasarkan pa
da permintaan bahan baku ( material requisition ) yang
diajukan oleh sipemakai ( user ). Yang dimaksud dengan
bon permintaan bahan baku adalzh merupakan sebuah or-
dgr tertulis untuk bagian gudang, supaya bagaian gudang
tersebut menyerahkan barang yang diminta ketempat ter-
tentu atau memberikannya kepada seseorang yang diberi
wewenang untuk meminta barang, biasanya orang yang di-
beri wewenang ( dalam perusahaan manufacture ) adalah
seorang karyawan bagian produksi, kepala departemen, pe

ngawas produksi atau pemimpin kelompok atau seorang a-~

11). Lihat Adolf Matszh & Millton Usry : Akuntansi Biaya, Per-
rencanaan dan Pengendalian ; Terjemahan, Edisi ketujuh ,
Erlangga, Jaitarta 1980, halaman 363.
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nalis pengeluaran barang, Dalam'sistem komputer, kompu-
ter akan menyiapkan permintéan dalam bentuk tabel atau
tabulating card,

Bon permintaan barang tersebut harus disetujui
oleh pejabat yang berwenang dan sebelum bagian gudang
meng?luarkan barang tersebut, terlebih dahulu harus me-
lakukan penelitian apakah barang yang diminta tersebut
benar-benar akan digﬁnakan untuk keperluan zktivitas pe
rusahaan, hal ini untuk menghindari penyalah gunaan da-
ri barang tersebut.

Pada waktu mengeluarkan barang dari gudang, ba=
gian gudang segera membuat bon pengeluaran barang ( i-
ssued ticket ), dimana bon tersebut dipakai sebagai da-
sar untuk pencatatan di bagian administrasi gudang, ter
utama dipakai sebagai dasar pembuatan laporan pemakaian

barang.
II.3. Aspek pengendalian persediaan
3.1. Arti dan ‘fujuan Pengendalian Persediaan

Untuk menjelaskan arti dan tujuan rengendalian
persediaan terlebih dahulu penulis zkan mengemukakan
pengertian daripada persediaan ( inventory ), Niswonger
& Fess dalam bukunya " Accounting Principles " mengemu-

kakan apa yang dimaksud dengan inventary ;

" The term of inventories is used to designate (1)
merchandise held for sale in the normal course
of business, and (2) material in the process of
production or held for such use. " 12)




Sesuai dengan penjelasan di atas dalam buku "
Prinsip Akuntansi indonesia " menjelaskan mengenai per;

sediaan, sebagai berikut ;

" Persediaan biasanya hanya meliputi barang-barang
yang nyata yang diadakan untuk dijual kembali
( melalui proses produksi atau secara langsung )
dalam periode siklus normal dari peruszhaan(ter-
masuk pula barang-barang dalam proses produksi a
tau yang menunggu untuk digunakan ). 13)

Dari kedua keterangan di atas dapat diartiakan ,
bahwa persediaan diadakan untuk maksud dijual dalam sik
lus waktu yang normal, atan barang yang ada dalam pro-
ses atau barang yang menunggu untuk diprosesg.

Dari penjelasan tersebut secara tidak langsung

persediaan dapat diklasifikasikan ke dalam

1, Barang dagangan ( merchandise )

2, Bahan baku {( raw material )

3. Bahan pembantu ( supplies )

4, Barang setengah jadi ( work in.process )

5. Produk akhir ( finish goods )

Pengklasifikasian di atas tergantung dari jenis
dan kegunaan dari barang tersebut bagi perusahaan, mi-

salnya paku, maka kalau dilihat dari segi kegunaannya ;

f; Produk akhir bagi perusahaan pabrik paku.

2., Barang dagangan bagi toko yang menjual paku ter-

2). C Rollin Niswonger & Phillip E Fess : Accounting Princip-
les ; 13 Edition, International Business and Management
Series, halaman 217

3), Ikatan Akuntansi Indonesia : Prinsip Akuntansi Indonesia;
Jakarta 1974, halaman 55.




tersebut.

3. .Merupakan bahan baku bagi pabrik meubel.

Untuk setiap perusahaan harus teliti dan penuh

pertimbangan dalam menentukan besarnya persediaan yang

harus ada, karena persediaan merupakan faktor penentu

dalam hal menjamin lancarnya proses produksi ( manufac-

turing ), apabila terjadi kehabisan persediaan maka a-

kan menghambat atau mengurangi produksi, sehingga perse

diaan untuk melayani para langganan menjadi terganggu;

hal ini memungkinkan para langganan akan lari ke perusa

haan lzin, Dijelaskan oleh Gunawan A & Marwan A Sw se-

bagai berikut ;

" 1, Untuk menempatkan perusahaan pada posisi yang

selalu siap melayani penjualan, baik pada sa-
at-saat biasa maupun bila ada pesanan menda =-
dzk. Hubungan baik dengan para langganan per-
lu dijaga. Karena itu persedizan harus cukup
agar tidak mengecewakan mereka.

Untuk membantu dicapainya kapasitas produksi
uang kontinyu dan seimbang. Pada wzktu permin
taan tinggi, perusahaan tidak perlu memaksa -
kan diri sehingga bekerja dengan kapasitas Dpe
nuh, Sebaliknya pada waktu permintaan rendah,
kelebihan produksi disimpan sebagai persediae
an,

Selanjutnya Gunawan A & Marwan A Sw menjelaskan

mengenai faktor-faktor yang perlu dipertimbangkan dalam

hal mencapai sasaran tersebut di atas

1.
2.
3.

Daya tahan dari pada barang yang akan disimpan

Sifat penawaran bzhan mentzh

Biaya-biaya yang timbul, seperti ;

- sewa gudang
- biaya pemeliharaan
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~ biaya asuransi
- modal yang diserap
- bunga pinjaman dan lain-lain

4, Besarnya modal kerja yang tersedia

5. Resiko-resiko yang harus ditanggung. 14)

Dari uraian di atas jelaslah betapa perlunya pe-
ngembangan daripada suatu teknik pengendalian persedia
an untuk mendapatkan saldo persediaan yang cukup dengan
biaya yang sekecil-kecilnya, atau dengan kata lain un-
tuk memelihara tingkat persediaan yang optimum, James'D

Willson dan John B Campbell mengemukakan ;

" Pengendalian persediaan meliputi pengendalian
kuantitas dan jumlah dalam batas-batas yang di-
rencanakan dan perlindungan fisik persediaan., "

15)
Dari pendapat di atas dapat disimpulkan, selain

daripada perlunya mcmelihara tinghkat persediaan yang op
timum, juga diperlukan adanya pengamanan atas ficik per
sediaan, dimana hal ini memerlukan suatu perencanaan
terhadap persédiaan yang dimiliki dengan baik. Perenca-
. naan ini harus dicanangkan dari mulai bghan baku dite-
rima, disimpan kecmudian diolah menjadi produk ekhir sam
pai kepade tangan langganan,
Disamping hal-hal tersebut di ztas, yang perlu
diperhatikan dalam percncanaan dan pengendalian perse -

diaan adalah pengintegrasian antara sistem pengelolaan

14) Gunawan A & Marwan A Sw Ioc.cit halaman 162

15) James D.Willson & John B,Campbell, J.B.llckert Ioc.cit ha-
laman 519,
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persediasan dengan pengendalian akuntansi, penganalisaan
persediaan yang terperinci dan pelaporan yang dilakukan
secara periodik, hal ini akan menyajikan suatu mekanis-
me untuk menitik beratkan pada hal-hal yang memerlukan

suatu tindakan perbaikan. Sistem pencatatan yang baik a
kan menyediakan informasi bagi manajemen untuk membuat
suatu perencanzan dan pengendalian persediaan yang rela
tif tepat, sedangkan pemeriksaan langsung terhadap f£fi-
sik persediaan ( physical check ) tidak dapat diabaikan
karena merupakan salah satu cara'pengendalian yang sa-

ngat berguna.
3.2, Metode pengendalian persediaan

Terdapat beberapa teknik ( methods ) pengendali-
an akuntansi yang dapat dipergunakan untuk pengendalian
persediaan, dimana teknik tersebut dapat digunakan oleh
Pimpinan untuk mencegah penyimpanggn-penyimpangan yang
mungkin terjadi, beberapa teknik khusus pengendalian
persediaan adalah ;

1. Penetapan tingkat persedizan minimum-maksimum
2. Penggunaan rasio perputaran persediaan

" 3. Analisa nilai
4, Pengendalian budgeter

5. Pertimbangan pimpinan., 16)

Perusahzan dapat menerapkan beberapa metode di

atas, tergantung dari kebutuhan, karena tidak setiap me

16) James D.Willson &

T n
men 522 JOhn ..—.va.mpbell, J.B.Hel{ert. Loc'cit hala-
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tode dapat digunakan untuk setiap jenis persediaan, mi-
salnya pengendalian atas maksimum-minimum dapat diguna-
kan untuk persediaan atas barang-barang perlengkapan seg
dangkan untuk barang siap digunakan pengendalian budge-
ter,

Untuk lebih jelasnya mengenai pengertian dan pe-
laksanaan dari tiap-tiap metode pengendalian persediaan

akan diuraikan dibawah ini ;

3.2.1. Penetapan tingkat persediaan maksimum - mi-

nimum

Telah menjadi suatu hal yang maklum bahwa pengen
dalian persediaan tersebut digunakan apabila pemesanan
barang sangat singkat dan tingkat penjualan atau penggu
naan barang stabil, artinya tidak mengalami fluktuasi-
fluktuasi yang tajam atau kejutan-kejutan., Untuk mene-
tapkan titik meksimum-minimum faktor-faktor yang harus

dipertimbangkan adalah sebagai berikut ;

a) Tingkat penggunaan dan penyerahan
Hal ini didapatkan dari analisa-analisa penga -
laman yang lalu, azkan tetapi tidak mengabaikan pertim -
bangan rencana-rencana produksi atau penjualan masa se
karang, yang harus mendapat perhatian deri analisa ter-
sebut bukan saja tingkat rata-ratanya akan tetapi ting-

kat tertinggi dan terendah.

b) Wektu yang dperlukan untuk memproduksi atau mem

beli
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Dalam hal ini yang harus diperhatikan bagaimana
cara mengurangi keterlambatan waktu yang dipergunakan
dari mulai penempatan order sampai barang diserahkan, ¢
tentu saja hal ini harus didesarkan pada pengalaman

masa-masa yang lalu.,
c) Economics order quantity ( E0Q )

Economics ofder quantity dapat digunakan untuk
menentukan jumlah pesanan yang optimal yang meliputi 3
- Jumlah pesanan yang maksimum
- biaya pemesanan dan pemeliharaan yang minimum

- waktu pesanan yang tepat.

Di dalam perhitungan EOQ terdspat dua komponen
biaya yz2itu biayz pemesanen dan biaya pemeliharaan, di
mana biaya yang diperhitungkan ini adalah biaya yang
bersifat variabel saja. Untuk lebih jelasnya jenis-je-
nis bieya ini akan diterangkan dibawah ini ;
1. Biaya pemesanan ( ordering cost )
Adalah merupakan biaya yang dikeluarkan dari mu
- lai dilakukan pemesanan sampai barang diterima atau bi
aya yang dikeluarkan untuk melakukan satu kali pemesa-
nan, oleh karena itu besar kecilnya biaya ini tergan -
tung daripada frekwensi pemesanan. Adapun biaya pemesa
nan ini meliputi ;
- biaya administrasi dan Pembuatan pesanan
~ biaya-biaya pembongkaran dan pemasukan barang

ke dalam sudeng
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- bieya leporen pembuatan penerimaan barang

- biaya-biaya untuk.imemeriksa kesesuaian antara ba
rang yang dipesan dengan barang yang diterima

- biaya-biaya pengiriman dan pembuatan check un-
tuk pembayaran ( harga pembelian )

- biaya auditing dari pembayaran yang dilakukan

- quantity discount

2. Biaya pemeliharaan ( carrying cost )

Biaya yang dikeluarkah untuk pemeliharaan perse-
diazan ini, umumnya ditentukan atas dasar nilai perse-
diaan yang dinyatakan dalam persentase, biaya ini akan
semakin besar jika nilai persediaan semakin besar, ber-
arti frekwensi pesanan semakin sedikit. Adapun biaya yg
dapat dikategorikan ke dalam biaya pemeliharaan ini a-
dalah

- biaya penyimpanan atau sewa gudang

- biaya asuransi

- cadangan untuk kemungkinan rusaknya barang dalanm
persediaan

-~ biaya kelusuhan barang ( obsolense )

-~ biaya bunga zkibat ferikatnya modal dalam persc-

diaan.

Perhitungan darpada EOQ menggunakan rumus di ba-

wah ini ;
Q=V20DCo
'uui
Q = E0Q ( jumlah yang optimal )
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D = Jumlah pemekaian per tahun ( dalam unit )

Co = Eiaya untuk setiap kali pesénan ( ordering
cost ) ‘

i = Biaya pemeliharaan yang dinyatekan dalam per-
sentase atas nilai persediaan per tahun.

Cu

Harga per unit barang

L2

Coﬁtoh : .

Suatu perusahaan menggunakan bahan 10.000 wunit
per tahun dengan harga per unit Rp 1,-, dimana telah di
tentukan / dihitung bahwa " ordering costs " adalah Rp
'25,~ per pesanan dan ! carrying costs " adalah Rp 125,-
per seribu ( 1.000 ) unit atau 12,5 % dari nilai perse-
diaan per tahun.

Maka dari contoh di atas dapat dicari jumlah op
timum unit per sekali pesan, perhitungannya sebagai be~-

rikut ;

Q =VZ2DCo

Q=Y¥2 x 10,000 x Rp 25,~
Rp 1,- x 0,125

Vv 500.000 = V 4,000,000

o
]

2.000 unit per order

Jadi Q = 2,000 unit per order ( jumlah unit op-
timum ) merupzakan tingkat pemesanan yang mempunyai to-
tal costs ( carrying costs + ordering costs ) yang ter-
kecil diantara semua alternatif jumlah pesanan. Untuk

lebih jelasnya di bawah ini digembarkan dalam bentuk
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grafis sebagai berikut ;

Gambar : Economics Order Quantity

Biaya- 4%8 Total costs
biaya =a+b
pemesa-~

nan dan

penyim=z~n1|

panan 300

Ordering Cost (2)

.200 }

100}
Carrying cost (b)

0 2 4 6 8 10 12 14 16 18 Jumlah
- pesanan

per tahun

Total biaya yang terendah yang diperlihatkan pa-
da garis TC ( total costs ) adalah hasil perpotongan an
tara carrying costs dan ordering costs, dimana dari gam
bar di atas terlihat bahwa curva atau grafik carrying
costs menurun dan curva ordering costs menaik, serta
curva total costs mula-mula menurun kemudian setelah
mencapai suatu titik curva tersebut menaik. Jadi hubu-
ngan antara carrying costs dan ordering costs merupakan
biaya yang berbvanding terbalik, dimana titik pertemuan
antara biaya-biaya tersebut menunjukan suatu tingkat
Pemesanan yang nempunyal biaya terendah atau merupakan

suatu tingkat pemesanan yang paling ekonomis.
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d) Fasilitas pergudangan yang tersedia

Yaitu untuk menghindari penambahan sewa gudang,
karena faktor ini merupakan penentu tingginya carrying

costs.

e) Modal kerja yang tersedia

f) Kondisi-kondisi umum dan luasnya sfekulasi

g) Pengaruh éada perputaran tenaga kerja, kemung-
kinan diperlukan tingkat persediaan yang ber-

ubah-ubah untuk menstabilkan persediaan,

3.2.2, Pengendalian melalui rasio perputaran per-

sediaan

Metode ini dapat diterapkan untuk kondisi-kondi-
si yang relatif stabil dan jika barang-barang dapat di-
peroleh dengan mudah, dengan cara ini dapat ditetapkan
suatu tingkat persediaan standar untuk persediaan seca-
ra menyeluruh atau penggolongan persediaan yang berbeda
beda .

Perhitungan tingkat persediaan adalah dengan mem
bagl penggunaan persediaan yang diperkirakan dengan
bersediaan rata-rata. Uniuk masing-masing jenis perse-

diaan perhitungannyé sebagai berikut ;

Jumlgh harga pokok barang
Persediaan rata-rata barang siap

Barang siap =

Barang dalam pengolahan

= Jumlah harga pokok barang selesai
Persediaan rata-rata dalam proses
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Jumlah harga pokok barang yang di-
Behan baku = %2l

Persediaan rata-rata bahan baku
Bahan penolong

- Biaya bahan penclong
Persediaan rata~rata bahan peno =
long

Hal yang harus diperhatikan dalam metode ini ya-
itu penetapan suatq standar yang realistis, dan memerlu
kan penilaian menurut kondisi-kondisi yang dianggap re-~
levan, sehingga metode ini dapat dijadikan pengukuran

terhadap efisiensi.

3.2.3., Metode analisa nilai

Dalam menentukan besarnya persediaan  terutama
berpangkal pada penilaian atau penganalisaan dari ma-
sing-maeing unsur persediaan, banyak persediaan perusa-
haan yang membutuhkan quantitas yang cukup besar akan
tetapi nilainya kecil dibandingkan dengan investasi
persediaan scluruhnya dan atau sebaiiknya, untuk seti-
ap yang karaliteristiknya berbeda dapat dipunzkan metode
pengendalian yang berbeda. Dalam perusahaan industri
perbedaan-perbedaan dapat disimpulkan menjadi tiga go-
longaen persediaan, sebagaimana dijelaskan oleh J.D.Will

son & J.D.Campbell, yaitu ;

" Dalam perusahaan industri persediaan dapat dibagi
menjadi tiga kategori, berdasarkan ni;ai uang per
satuan dan berdasarkan pemakaian, yaitu .msnjadl
kategori A, B dan C ( juga dikenal sebagai  ana-
lisa ABC " atau " Proportional parts system

A7)

K

17) James D.Willson & John 3.Jampbell, J.B.Hekert. Loc.cit ha =~
lanan 532.
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Penggolongan tersebut dimaksudkan untuk ;
- Meminimumkan biaya investasi dalam persediaan
pada persediaan yang tinggil nj.lainya.
- mengantisipasi resiko habisnya persediaan.
- meminimumkan biaya persediaan yang rendah nilai

pPemakaiannya.

Di atas telah dijelaskan bzhwa untuk karakteris-
tik persediaan yang berbeda dapat dipakai metode yang
berbeda, demikian pula halnya dimana penggolongan ini
dapat dijadikan dasar untuk menentukan kebijaksanaan
dan prosedur persediaan yang berbeda untuk masing.- ma-
sing golongan tersebut. Umumnya kelompok A ditempatkan
bagi persediazan yang tinggi nilainya dan biasanya dipe
san menurut’' kebutuhan secara seksama. Mungkin untuk
hal ini dilakukan pengendalian budgeter.

Untuk golongan B umumnya persediaan yang mempu-
nyai nilai sedang, dimana sering terjadi kuantitas yang
dipesan berbeda dengan kebutuhan yang sebenarnya karena
alasan ckonomis, misalnya untuk memperkecil harga pokok
per unit maka dibeli dalam kuantitas yang melebihi ke-
butuhan, tetapi harus diingat pula bzhwa biaya penye =
ienggaraan ( carrying cost ) zkan naik,

Dalam hal ini formula 20Q turut mempertimbang -
kan lkesesuzian antera biaya perolehan ( ordering cost),
kebutuhan dan biaya penyelenggaraan ( carrying cost ).

Perakhir untuk kategori C, dimana kategori C ini

biasanya rendah nilainya dan jumlah pemakaian relatif
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besar dan tetap,davat dipakai metode titik minimum-mag
simum dimana di.dalamnya memperhatikan pembelian yg
ekonomis. Peninjauan den penganalisaan terhadap titik
titik maksimum-minimum dan pemesanan kembali perlu di-
lakukan secara periodik dan disesuaikan dengan kondisi.
Dalam pengaplikasian metode analisa nilai, yaitu deng-

an merangking berdasarkan urutan nilai persediaan.
3.2.4. Pengendalian budgeter ( budgetary controll)

Salah satu fase untuk mencapai pengendalian bud
geter adalah perencanaan persediaan, dan kemudian per-
sediaan ini dijalinkan secara lebih erat, lebih formal
dengan operasi peruszhaan yang diharapkan. Untuk mem-
buat anggaran pembelian dan persediaan perlu dipertim-
bangkan juga persediaan meksimum atau minimum tetapi
pengendalian budgeter biasanya lebih menitik beratkan
pada pengkordinasian yang erat dengan pemzkaian yang
direncanakan ( diharapkan ).

Oleh karena pengendélian budgeter ini berhubung
an dengan kasus yang dibahas, maka penulis akan menje-
laskan beberapa hal yang tercakup dzlam prosedur pe -
ngendalian anggaran belanja ini.

Dalam penyusunan anggaran persediaan bahan baku
umumnya digunakesn dvua cara, yaitu ;

1. HMenyusun anggaran untuk masing-masing unsur

persediaan yang penting secara terpisah yang

dasarnya adalah program produksi.
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2. HMenyusun anggaran bahan untuk persediaan seca-
ra menyeluruh atau untuk golongan-golongan per
sediaannya yang berdasarkan pada faktor produk

si terpilih. 18)

Pada umumnya peruszahaan . biasa menggunakan kedua
duanya dari cara tersebut sampai batas-batas tertentu,
wélaupun dari kedua cara tersebut salah satunya zkan le
bih dominan dan biasanya yang paling banyak digunakan a
dalzh metode yang pertama.

Langkah-langkah yang harus ditempuh dalam penyu
sunan anggaran persediaan menurut anggaran per unsur /
jenis bahan, sebagai berikut ;

1. ﬁenetapkan banyaknya bahan yang diperlukan un-
tuk masing-masing jenis produk yang akan diha-
silkan,

2. Mengumpulkan jumlah keseluruhan dari tiap-tiap
unsur bahan yang diperlukan untuk seluruh prog
ram produksi.

3. Menetapkan bagi unsur bzhan yang perlu ditanga-
ni secara periodik untuk memberikan margin of
safety yang wajar bagli program produksi.

4, Hurangkan dengan persediaan awal yang diherap -
kan dari periode anggaran untuk menetapkan jum-

lah keseluruhan yang akan dibeli.

18) James'D.VWillson & John B.Campbell, J.B.Hekert . Loc.cit
halaman 535.
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5. Menyusun suatu program pembelian yang akan men-
jamin bahwa bahan-bahan akan tersedia dengan
kuantitas yang cukup dan waktu yang tepat se~
suai dengan kebutuhan. Dalam hal ini yang harus
diperhatiken pengaruh dari faktor-faktor; kuen-
titas pesanan yang paling ekonomis, biaya peng-
angkutan yang paling ekonomis, dan tingkat kea-
manan terhadap penundaan/kelambatan produksi.

é. Menguji jumlah persediaan .yang dianggarkan de-
ngan standar tingkat persediaan.

7. Mengkonversikan jumlah satuan fisik persediaan

dan pembelian dalam satuan uang.

Reﬁcana di atas praktis untuk dilaksanakan terha
dap unsur bahan yang penting dan yang dipergunakan se-
cara teratur dan dalam jumlah pemakaian relatif beser a
tau produk perusahaan untuk dilempar ke pasar. Sebalik-
nya akan sulit digunaken ©bagi perusazhaan yang mempro-
duksi menurut spesifikasi langganan atau bagi perusaha-
an yang tidak dapat memdbuat program produksinya.

Anggaran yang berdasarkan pada faktor produksi
terpilih adalzh sebagai berikut ;

Cara ini dipergunakan untuk bzhan-bahan dan per-
lengkapan yang tidak dapat ditaksir secara terpisqp, o-.
leh karena itu anggarannya harus disusun berdasarkgn
faktor umum aktivitas yang diharapkan atau atau berda-
sarkan terip yang ditentukan lebih dahulu ( predetermi-

ted rates ). Dasar yang digunakan untuk penyusunan ang-
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garan ini adalah ;
1. Jumleh harga pokok produksi yang ditaksirkan
2. Jumlzh biaya bahan-bahan yang ditaksirkan
3, Jumlah biaya-biaya tenaga kerja langsung yang
diperkenankan
4, Jumlah jam mesin yang distandarkan

5. Jumlah jam kerja yang distandarkan.

Disamping hal-hal tersebut di atas harus juga di .
pertimbangken faktor-faktor lain seperti hubungannya de
ngan aktivitas produksi dimana rencana-rencana akan be-
ubah menurut tingkat 'aktivitas produksi.

Untuk pengendalian terhadap rencana-rencana yang
telah diberlakukan maka harus dianalisa varian-varian

yang terjadi.
3.2,5, Pengendalian menurut pertimbangan pimpinan

Agar pengelolaan persediaan tercapai dengan le -
bih efektif, maka faktor-fzktor yang harus dipertimbang
kan oleh pimpinan adalah ;

1. Batas yang jelas antara wewenang dan tanggung -
jawab yang berhubungan dengan persediaan

2., Penetapan tujuan yang selaras dengan kebijak~-
sanaan.

3, Gudang yang memadai dan fasilitas penanganannya

4, Penggolongan dan pengidentifikasian yang baik

5. Pembukuan dzn laporan yang memadai

6. Persediaan harus diatur sesederhana mungkin dan
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tetap.

7. Pegawai ( personil ) yang memuaskan (capable).

" II.4. Fungsi sistem pencatatan persediaan dalam pengen-

dalian persediaan

Pungsi daripada sistem pencatatan persediaan a-
dalah merupakan alat pengendalian intern terhadap per-'
sedizan, maka harus terselenggara catatan yang lengkap
dan cermat, dan selain itu harus ada pengkordinasian an
tara bagian akuntansi dengan bagian-~bagian lainnya pada
berbagai tingkat operasi.

Disamping kesalahan-kesalahan yang disebabkan o-
leh pengendalian fisik persediaan yang kurang baik, ma-
ka kesalahan yang disebabkan oleh pembukuanpun sering
terjadi, sehingga perlu diadakan koreksi-koreksi ter-
hadap hal ini. Catatan pembukuan mestinya dapat menggam
barkan arus bzhan dari penerimaan sampai menjadi produk
jadi, banyak terjadi kerugian-kerugian yang tidak dibu-
kukan karena operasi yang tidak efisien dan pemakzian
yang berlebihan.

Jenis catatan persediazan dapat ditentukan oleh
controller yang bekerja sama dengan personil yang ber-
tanggung jawab di bagian persediaan, dalam hal ini yang
turut dipertimbangkan adalah mengenai ; kebutuhan bagi
masing-masing bagian, jenis usaha, dan struktur organi-
sasi.

Ada beberapa usul untuk menghindarkan kekurangan
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dan koreksi-koreksi karena kelemahan yang disebabkan o-

leh pengendalian fisik yang kurang baik ( lemah ), yai-

tu sebagai berikut ;

1.

3.

Penggudangan yang baik dan menyimpan bagi ba-
rang-barang yang bernilai tinggi ditempat khu-
sus,

Pemindahag.lokasi persediaan harus mendapat per
setujuan dari pihak pimpinan yang berwenang dan
barang hanya boleh dikeluarkan dengan mengguna-
kan bon pengeluaran barang yang telah disetujui
oleh atasan yang bersangkutan.

Adanya spesialisasi tugas antara bagian penca-
tatan dan bagian penerimaan atau bagian penge-
luaran.

Mengadalkan inventarisasi terhadap persediaan se

- cara periodik dimana hasilnya disesuaikan de=-

ngan catatan-catatan persedizen.

Pemeriksa intern harus menelazh secara mendalam
mengenai sistem pengendalian intern.

Melakukan analisa atvas catatan persediaan untuk
mengetahui kelemahan-kelemahan yang mungkin ter
jadi.

lMelakukan evaluasi terhadap +tenaga kerja yang
berhubungan dengan persediaan, dan apabila per-
lu mengecek latar belakangnya.

Untuk segala kemungkinan kecurangan yang mungQ

kin terjadi, maka harus dilakukan survei seca-
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ra periodik mengenai keamanan persediaan.

_ Untuk mengetahui keefektifan sistem pencatgtan
Persediaan dalam perencanaan dan pengendalian persedia-
an, hal ini tertuang dalam bentuk laporan atau informa-
si persediaan yang diajukan kepada manajemen atan pada
pejabat yang berwenang di dalam perusahaan, pada umum-
nya laporan tersetit harus menunjukan perbandingan ha-
si-hasil yang sebenarnya dengan rencananya, menganalisa
perbedaan-perbedaan yang terjadi dan memberikan koreksi
atau menjelaskan tindakan-tindakan yang perlu diambil
dalam rangka perbaikan.

Sistem pencatatan persediaan harus dapat membe-
rikan fakta-fakta yang dapat membantu bagian-bagian yg
bertapggung'jawab terhadap fungsi pengendalian persedia
an, berikut ini contoh mengenai bentuk-bentuk dari la-
poran persedizan ;

1. Ikhtisar persediaen menurut golongan barang a-
tau banan.

2. Perbandingan persediaan yang dianggarkan dengan
yang sebenarnya menurut tanggung jawabdb atau kla
sifikasi.

3. Analisa tingkat perputaran.

4, Ikhtisar yang meliputi ; aktivitas' persediaan,
kebutuhan, kategori atau klasifikasi.

5. Arus persediaan yang dapat digolongkan menurut
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umur persedizan, yang mengalami kekunoan dan
yang mengalami kelebihan.

6. Laporan mengenai kelebihan dan kekurangan per-
sedigan,

7. Laporan analisa nilai.

8. Perbandingan persediaan yang ada ditangan deng-
an anggarén:

9. Ikhtisapy hasil opname fisik dan Perbaikan-perba
ikannya.

10. Laporan khusus tentang barang yang mempunyai ni

lai satuan tinggi.

Pencatatan persedizan dilaksanakan di bagian gu
dang dan pada bagian-bagian yang berwenang dan bertang-
gung jawab terhadap pengendalian persediaan, untuk men
capai tujuan pengendzlian persedizan maka tiap-tiap ca-

tatan haru® dibandingkan dan disesuaikan.
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BAB III
OBYEKXK PENELITIAN

IIT.1, Sejarah singkat Perusahaan

Dalam rangka pengalihan teknologi dan mempererat
hubungan bilateral antara Pemerintah Republik Indonesia
dengan Pemerinteh Kerajaan Belgia, maka pada {anggal
16 Juni 1969, ditanda tangani suatu perjanjian kerja sa
mg dibidang ekonomi, yaitu suatu perjanjian untuk mendi
rikan sebuah pabrik bazhan bangunan Particle Board seba-
gel Proyek Perintis. Dalam rangka kerja sama tersebut ,
sésuai dengan kemampuan modal dan teknologi, maka Peme-
rintah Kerajaan Belgia menyediakan seluruh peralatan
pabrik dan rencana kerjanya, dan dipihak Pemerintzh In-
donesia menyedizkan lzhan dan tenaga kerja.

Untuk pembangunan pabrik tersebut, dari pihak Pe
merintah Republik Indonesia diwakili oleh Departemen
PUTL Direktorat Cipta Karya, dimana pelaksanaannya di-
tangani oleh Dinas Penyelidikan Masalah Bangunan ( DP-,
MB ). Proyek tersebut selesai pada bulan Juli 1975 de-
ngan nama Pengusahaan Pusat Produksi Komponen Rumah Mu-
rah ( PPKRM ) Suriakancana yang berlokasi di daerah Ci-
badak kabupaten Sukabumi.

Pada tanggal 2 Agustus 1975 PPKRM Suriakancana
diresmikan oleh Presiden Republik Indonesia. Tugas yang
harus dilaksanaken oleh PPKRIM Suriakancena adalzh melak

sanakan sebagian tugas pokok Ditjen Cipta Karya pada bi
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dang perencanaan produksi, terutama untuk pemanfaatan
bahan bangunan Particle Board sebagai penunjang usaha
Dembangunan perunahan rakyat.

Dalam pengelolaannya,selama satu tahun dijalan-
kan oleh Ditjen Cipta Karya sendiri, kemudian pada ta-
hun 1976 Menteri PUTL mengeluarkan surat keputusan de-
ngan nomor ; / 193 KPTS / 1976 mengenai penyerzhan Pe-
ngusahaan Pusat Produksi Komponen Rumah Murah Suriakan-
cana ( PPKRMS ) dari Ditjen Cipta Karya kepada Perusaha
an Umum Pembangunan Perumahan Nasional.

Setelah PFRRMS dikelola oleh Perum Perumnas, ,pa-
da tanggal 16 Oktober 1976 direksi mengeluarkan surat
Keputusan dengan nomor ; Dirut / 20 / 151 / 19 +tentang
berubahan dan penambahan nama PPKRMS menjadi Unit Pro-
duksi Perum Perumnas Suriakancana (UPPPS)

Pada tanggal 14 Juni 1979 dikeluarkan surat kepu
tusan Menteri nomor; 165 / KPTS / 1979 tentang pemberi-
an izin untuk menjual produknya kepada pihak luar sesu-

ai dengan kapasitas produksi yang ade.

ITI.2, Struktur Organisasi Perusahaan

2.1, Bagan organisasi
Bagan organisasi menempatkan urutan kedudukan ma
najemen dan karenanya membantu memberi batasan dari we-
wenang, tanggung jawadb dan tanggung gugat. Suatu lapo-
ran akuntan harué dzpat membantu manajemen dalam meni -

lai keampuhan dari perencanaannya, harus menunjuk pada
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ketepatan keberhasilan atau kegagalan dalam bidang tang
gung jawab tertentu dan harus pula menunjukan ca.ra—caré.
untuk tindakan pérbaikan yang mungkin. Pengembangan yg
terkordinir antara bentuk organisasi dengan sistem pem-
biayaan dan anggargnnya akan membimbing perusahaan ke
arah sistem akuntansi dan Pelaporan yang disebut akun --.
tansi pertanggung jawaban.

Suatu bagan organisasi sangat perlu bagi pengem-
bangan sistem biaya @an laporan sistem biaya yang seja-
Jar dengan tanggung jawabd bperorangan dalam pelaksanaan
rencana manajemen,

Struktur organisasi di UPPPS. merupzkan struktur
organisasi yang berdasarkan pada konsep garis jabatan,

dimana struktur organisasi tersebut terdiri dari ;

a, Unsur pimpinan ¢ Pemimpin Unit
b. Unsur pembantu pimpinan : Kepala Urusan
c. Unsur pelaksana ¢ Unit Urusan

Untuk mengetahui lebih terperinci mengenai bagan
struktur organisasi di UPPPS, penulis lampirkan pada
halaman 51,

2.2, Job description

Dalam bagian ini, penulis tidak akan menjelaskan
secara mendetail fungsi dan tugas dari semua bagian,se-
bab semua bagian itu telah mempunyai fungsi dan tugas
Yang jelas untuk melaksanakan kewajibannya.

Dalam operasinya, UPPPS dipimpin oleh seorang
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Pimpinan Unit yang bertanggung jawadb terhadap pengehda-
lian jalannya Unit Produksi sesuai dengan program dan
kebijaksanaan yg ditetapkan oleh direksi Perum Perum -~

nas. Dalam hal ini Pimpinan Unit dibantu oleh ;

1., Urusan Produksi &an Teknik

Tugas daripada bégian ini adalah, melaksanakan ,
membina dan mengawasi kegiatan Produksi I dan II serta
kegiatan perawatan dan perbaikan sarana produkéi agar
berjalan lancar, efisien dan efektif, sesuai dengan .

Program yang .telah digariskan oleh Pimpinan Unit.

2, Urusan Logistik

Urusan Logistik mempunyai tugas menyelenggérakan
perencanaan, pelalisanaan dan pengawasan pembelian, pe-
nyimpanan dan pengeluaran secara efektif sesuai dengan
kebutuhan bahan den peralatan Unit Produksi,yang telah
digariskan olenh Pimpinan Unit untuk memenuhi program

kerja yang telah ditetapkan.

3. Urusan Pemasaran

Urusan pemasaran mempunyai tugas memasarkan ha-
sil produksi I dan II sesuai dengen program dan kebijak
sanaan pemasaran yang telah digariskan oleh Pimpinan U-
nit.
4, Urusan Tata Usaha & Keuangan

Urusan tata usahé dan keuangan mempunyai tugas
menyelenggarakan perencanaan, pembinaan dan pengawasan

keuangan dan tatz usaha dalam rangka pelaksanaan pembe-
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lanjaan dan pengelolaan keuangan secara efisien dan e-

fektif serta lancar.

I11,3, Metode Penelitian
- Metode penelitian yang penulis gunakan adalah de
ngan metode penelitian deskriptif. Yang dimaksud dengan
metode penelitian deskriptif adalah'penelitian yang ter
tuju untuk memecahkan masalah yang terjadi pada saat se
karang atau pada waktu penelitian dilakukan. Metode deg
kriptif merupakan istilah yang masih umum, yang melipu-
ti berbagai teknik deskriptif, diantaranya ialah pene -
litian yang menuturkan, menganalisa, mengklasifikasi,
penelitian dengen teknik survey, interviu, angket, ob =~
servasi, study kasus, study komperatif dan lain sebagai
nya.

Ciri-ciri metode deskriptif adalah ;

1, Memusatkan perhatian pada pemeczhan masalah-ma-
salah yang terjadi/ ada pada masa sekarang atau
yang terjadi pada saat penelitian dilakukan,pa-
da masalah-masalah yang actual,

2, Data yang dikumpulkan mula-mula disusun dan di-
jelaskan kemudian dianalisa ( disebut juga meto
de analitik ).,

Pada dasarnya, tiap-tiap penelitian mempunyai si
fat deskriptif dan untuk setiap penelitian mengadakan
Proses analitik, tetapi pada metode deskriptif analisa

dan deskripsi mendapat. tempat yang lebih penting,
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Salah satu pelaksanaan dari metode deskriptif a-
adalalr studi kasus, dimana dalam penelitian yang penu -
lis lakukan adalah merupakan studi kasus, yaitu meneli-
ti suatu kasus yang terjadi di perusahaan, Yang dimak -
sudkan dengan studi kasus adalah penelitian yang memu -
satkan perhatian pada suatu kasus tertentu, Winarno Su-
rakhmad menjelaskan ;

" Studi kasus memusatkan perhatian pada suatu kas=
- us secara intensif dan mendetail." 1)

' Studi kasus pada umumnya menghasilkan pengumpulan
serta analisa data pada suatu jangka waktu tertentu, da
lam penelitian yang penulis lakukan kasus tersebut ter-
jadi pada bulan Oktober - Desember 1988 /1989,

Adapun -teknik pengumpulan data untuk menyusun sk-
ripsi ini adalah melalui ;
1o Studi kepustakaan
Dari hasil studi kepuslakaan digunakan sebagai
landasan téori untuk membahas masalzh yang ada pada
skripsi ini,
2. Vawancara ( interviu )
Vawancara merupakan teknik pengumpulan data mela
lui komunikasi secara langsung dengan subyek,
| Langkah-langkah yang penulis lakukan dalam pelak-
sanaan wawancara ini adalah ;
a. lMenetapkan subyek yang akan diwawancarai
Yaitu menentukan subyek-subyek yang sekiranya da-

rat memberikan informasi yang relevan dengan apa yang

1). ¥inerna Surakhmad : Pengantar Penelitien Ilmiazh , Dasar: HMe
toda Teknik ; Tarsito, Bandmng 1982, halaman 143,
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diteliti, adapun subyek-subyek tersebut adalah terutama
dari bagian Urusan / Sub Urusan Logistik, Pemasaran, A-
kuntansi, Gudang & Peralatan dan Produksi PB serta dari
beberapa unsur pimpinan yang lain yang ada kaitannya @Q
ngan pengumpulan data.
b. Menyusun pedoman wawancara
Sebelun melakukan wawancara, maka penulis menyu: e
sun daftar pertanyaan yang ada hubungannya dengan apa
yang akan dibahas dalam skripsi ini.
¢. Berhubungan dengap orang yang akan diwawancarai
Setelah semuanya siap untuk melakukan wawancara,
langkah selanjutnya melakukan wawancara dengan subyék,
mula-nula menjelaskan maksud dan tujuan daripada peneli
tian ini, kemudian mengajukan pertanyaan-pertanyaan yg

yang telah disusun tadi dan mencatatnya.

Untuk mempertinmggi nilei penelitian dari hasil wa
wancara, penulis mengajukan pertanyaan yang sama untuk
subyek yang berbeda, sehinggé diharapkan didapatkan in-
formasi yang benar yaitu dengan cara membandingkan ha-
sil-hasil pertanyaan tersebut dan dicocokkan dengan da-
& yang lain,

3. Observasi

Observasi banyak dilazkukanndi dalam survey, ekspe
rimen maupun untuk studi kasus atau untuk penelitian-pe
nelitian yang lain. Observasi memberikan kemungkinan ba

gl peneliti mengamati dari dekat gejala-gejala yang di-




teliti, dalam hal ini peneliti dapat bertindak sebagai
pengamat, berpartisipasi atau melibatkan diri ke dalam
situasi yang sedang ditelitinya.

Petunjuk pelaksanaan dalam melakukan observasi i
ni adalzah ;

1. Menetapkan apakah dengan metode observasi meru -
pakan metoda yang fepat digunakan. Untuk pengumpulan da
ta ini penulis mengkombinasikan antara teknik wawancara
dengan observasi.

2. Memerinci data-data yang harus diobservasi yang
merupakan sebagian syarat-syarat untuk memecahkan masa-
lah.

3. Langkah terakhir adalah mengadakan observasi
langsung untuk mengumpulkan data, dimana dalam melaku -
kan observasi langsung ini berpedoman pada catatan/ pe-

rincian seperti yang tersebut 4i atas.

Dalam melakukan observasi,penulis membatasi pada
dan dalam waktu tertentu. Untuk menjaga penafsiran yang
menyimpang dari data yang diobservasi , maka dalam ini

penulis mengenyampingkan prasangka-prasangka pribadi.



BAB IV
HASITL DAN PEMBAHASAN

4.1. Penyusunan anggeran tahunan perusahaan

Sebagai pedoman operasi dalam rangka produksi FB,
tiap tahun UPPPS menyusun suatu anggaran yang disebut
dengan Rencana Kerja Anggaran Perusahaan ( RKAP ) atau
Anggaran Tahunan Perusahazan. Anggaran tahunan perusaha-
an merupakan anggaran yang memuat rencana-rencana umum
( secara keseluruhan ).

Menurut ketentuan di UPPPS, untuk menyusun ang-
garan tahunan, perusahaan harus melibatkan semua bagian
urusan yang ada di perusahaan tersebut, dimana bagian-
bagian urusan tersebut diharepkan untuk memberikan sar-
an-saran, ajuan-zjuan atau keberatan-keberatan terhadap
anggaran yang diajukan oleh bagian perencanaan, Biasae-
nya bagian-bagian urusan yang dominan ikut terlibat a-

dalah sebagai berikut ;

- Bagian Urusan Pemasaran
Sebagai landasan utama dalam rangka penyu-
sunan anggaran tahunan perusahaan, adalah berdasarkan
data-data penjualan dan hasil penelitian pasar yang di-
lakukan oleh bagian urusan pemasaran.Dari data-data dan
hasil penelitian itulah bagian perencanaan membuat sua-
tu ramalan penjualan yang akan dibzhas dalam komisi ang

garan.



- Bazgian Urusan Logistik T

Anggaran yang disusun tidak akan éda arti-
nya apabila bzhan baku & supplies tidak tersedia untuk
merealisir anggaran tersebut, maka oleh karena itu ba-
gian urusan logistik diharapkan dapat membgritahukan me
ngenai situasi penawaran bahan baku & supplies, supayé
anggaran.yang disusun benar~benar sejalan dengan keter-
sediaan bahan baku & supplies serta dengan harga  yang

wajar,

- Bagian Urusan Produksi dan Teknik
7 Keterlibatan bagian urusan produksi & tek-
nik diharapkén dapat memberikan sumbangannya yang dida-
sarkan pada kemampuan 'produksi yang ada pada perusaha-
an pada periode anggaran itu dan dengan teknik yang di-
milikinya, supaya perencansan yang dibuat tidak akan
melampaui kemampuan produksi dan dapat dikerjakan de-

ngan teknik yang ada.

- Bagian Urusan Keuangan

Untuk terealisirnya anggaran yang disusun
harus tersedia dana yang cukup untuk ~membiayai angga-
ran tersebut. Bagian urusen keuangasn yang lebih menge-
rtahui keadaan keuangan perusahaan, maka dalam penyusun-
an anggaran tersebut bagian urusan keuangan harus dapat
memberikan informasi mengenai keadaan keuangan perusa-
haan, supaya tidak terjadi kekurangan dana desn kemacet-

an pembayaran.,
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- Bagian Sub Urusan Akuntansi
Satuan atau jumlah barang yang telah diren-
canakan dihitung biayanya atau dikonversikan ke ‘ dalam
satuan uang. Bagian sub urusan akuntansi yang berperan

untuk menghitung biaya tersebut.

- Bagian Suerrusan Penunjang
Untuk melaksanakan anggaran ( rencena ) yg
disusun harus ada sarana renunjang yang_memadai, bagi-
an sub urusan penunjang harus_dapat memberitahukan ke-

adaan penunjang yang ada di perusahaasn.

Anggaran yang telah disusun dan disetujui oleh
komisi anggaran tersebut harus diajukan kepada pimpinan

unit, untuk mendapatkan pengesahan dan Persetujuannya.

1.2, Anggaran produksi Particle Board

Berdasarkan RKAP atau anggaran tzhunan perusaha-
an yang telah disetujui, dapat diturunkan anggaran pro-
duksi tzhunan, dimana anggaran produksi tahunan terse-
but selanjutnya diperinci menjadi anggaran produksi per
triwulanan. Rencana produksi per triwulznan disampaikan
kepada bagian urusan produksi Particle Board yang seka-
ligus merupakan Surat Perintah Kerja ( SPP ) .Adapun se

cara teoritis rumus budget produksi, adalah H

*
Budget penjualan (unit) + Pers akhir yang dinginkan -
Pers awal (unit) h

Total rencana produksi untuk Periode anggaran

Oktober - Desember 1988/ 1989 adalah sejumlah 46,750 lem

* persedizan
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bar Particle Board standar atau setara dengan 1,661,96

ton,

1.3. Anggaran bahan baku

Anggaran bahan baku diturunkan dari rencana pro-
duksi dengan cara mengalikan unit rasio dengan jum}ah
rencana produksi tersebut.Adapun untuk anggaran kebutu-
han bahan baku periode Oktober - Desember 1988/1989 di-

sajikan di bawah ini ;

PERUM PERUMNAS .
Kebutuhan bzhan baku produksi Particle Board
' Oktober - Desember 88/89

No. Jenis bahan Produksi. Tingkat Kebutuhan
Urut /ke pemakaian . material
material /kg

1.  Kayu karet 1.661,960 2,1 3,490,000
2. Glue " idem 0,2 332,392
3. Parrafine'wax idem 00,0026 4,321
4, Asam stearat idem 0,0003 498
5. Amoniak idem 0, 0007 1.163
6. Ammonium CL idem 0, 0006 997
7. Borax idem 0,0048 7.977
8. Borix acid idem 0,0032 5.3518
Jumlah 5.842,666

Tabel 4,1, : Kebutuhan bahan baku produksi Particle
Board periode anggaran 1988/1989,

Anggaran bahan baku diisi oleh bagian Urusan Lo-
Zistik setelah menerima surat permintaan barang dari ba

gian Urusan Produksi Particle board, dimana surat itu




T1
mencantumkan recana produksi tersebut.

Sebagaimana'telah disebutkaﬁ, bahwa disusunnya
RKAP merupakan pedoman kerja operasi peruszhaan, Mela.=-
- lui pengawasan biaya anggaran dapat dijadikan pengukur
sampal éejauh mana efisiensi dapat dicapai.

| Untuk melaksanakan tujuan dari anggaran tersebut
yang harus diperhatikan’adalah, bahwa anggaran tersebut
harus sesuai dengan kapasitas produksi yang ada, dan be
nar-benar telah teruji bahwa anggaran tersébut dapat di
laksanakan,

Dari tabel 4.1 diketahui, jumlah kebutuhan bahan
baku kayu karet untuk triwulan tersebut adalah sebesar
3.490 ton, Dari informasi yang diperoleh bahwa untuk
triwulan tersebut hanya mencakup 2,5 bulan hari kerja (
0,5 bulan untuk overhaul), 1 bulan sama dengan 22 hari
kerja. Dengan demikian didapatkan jumlah kebutuhan rata
rata per hari yaitu 3.490 : 55 hari kerja = 63 ton. Per
lu diketahui jenis proses produksi’ adalah proses produk
si terus menerus dengan menggunakan mesin otomatis, di-
mana kapasitas mesin rata-rata = 45 ton pemakaian kayu
karet per hari kerja, sedangkan data produkéinya seper-

ti dilampirkan di halaman 72.

IV.2. Prosedur pengadaan dan pengendalian kayu karet di
UPPPS

2.1, Prosedur pengadaan kayu karet
Kayu karet merupakan bahan baku yang paling be-

sar penggunaannya dalam pembuatan Particle Board ( PB )
yaitu sekitar 90,8 % dari keseluruhan bshan yang diguna
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kan, sehingga Akayu karet memegang peranan penting ter-
hadap kelancaran proses produksi di pabrik tersebut,
meskipun persentase rupiahnya hanya 24,5 %. Ferhitungan

nya adalah sebagai berikut ;

Jenis bahan Jumlah kebu- Harga Total

, tuhan bahan/kg  /Rp ./Rp

Kayu karet  3.490.000 22,- 76,780,000, =
Glue 332,392 600, - 199.435.500,~
Parrafine'wax 4,321 1.518, - 6.559.278,~
Asam stearat 498 2,530,~ 1.259.940,-
Amonizgk 1.163 506, - 588.478,-
A.chlorida 997 885,50 882.843,~-
Borax 7.977 1.437,50 11.466.937,~
Borix acid 5.318 2.875,- 15.289.250,-
Jumlah 5.842,666 312,168,026, -

Tabel 4.2 : Jumlah nilai kebutuhan bzhan baku untuk pe
riode Oktober - Desember 1988/1989,

Jumlah kebutuhan fisik kayu karet { % )

= 3,490.000 : 3,842,666 = 90,8 %

Jumlah nilai kebutuhan kayu karet ( % )

= Rp 76.780.000,- : Rp 312.468.026,- = 24,5 %

Pada dzsernya prosedur psngadzan kavu karet sa-
ma saja dengan prosedur pengadaan bshan baku lainnya ,
hanya karena sifat fisik dan sifat penawaran kayu ka-
ret yang berbeda dengan bzhan baku lainnya, maka dalam
belaksanaamnya pengadaan kayu karet berbeda dengan Dba-~ °

han baku lainnya.
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2.1.1. Prosedur pembelian

Fungsi pembelian yang dilaksanakan di UPPPS di-
lakukan oleh bagian Urusan Logistik yang membawahi Sub
Urusan Pengadzan dan Sub‘Urusan Gudang dan Peralatan.

Untuk melakukan suati pembelian bahan baku, ba-
gian yrusan Logistik dalam pelzksanaannya selalu berda-
gserkan pada rencana produksi tehunan, yang diperinci
menjadi rencana per triwulanan. Rencana produksi terse-
but dizjukan oleh bagian Urusan Produksi FB dalam ben-
tuk suatu permintaan barang. |

Secara garis besarnya tahapan-tahapen pelaksana-

an prosedur pembelian di UPPPS sebagai berikut ;
a., Permintaan barang / jasa

Permintaan barang / jasa adalah merupakan éuatu
ajuan tertulis mengenai rencana kebutuhan terhadap ba-
rang atau jasa, untuk keperluan bahan baku FB perminta-
an tersebut biasanya diajukan oleh bagian Urusan Produk
si PB yang berisi rencana produksi untuk jangka waktu
tiga bulan ( triwvulan ). Bon permintaan barang / jasa
dibuat rangkap 4 ( lihat lampiran 1 ), Hal-hal lain yg
dicantumkan pada bon permintaan barang / jasa tersebut
adalzah ;

- Tanggal dibuatnya permintaan barang / jasa dan
sifat dari permintaan,
- Bagian urusan yang meminta barang dan tujuan ke-

perluan barang / jasa.
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c., Permintaan penawaran

Apabila permintaan pembelian telah disetujui,ma-
ka segera bagian Urusan Logistik membuat surat permin-
taan penawaran yang dikirimkesn kepada supplier,

Surat permintaan penawaran tidak mempunyai ben-
tuk tertentu azkan tetapi disesuaikan dengan kebutuhan,
Ada dua cara yang biasa dilakukan dalam .permintaan pe-
nawaran yaitu, pertama dengan carz yang biasa dan yang

kedua dengan cara lelang ( mengundang supplier )
d. Penawaran harga

Dzlam hal penawaran harga dari supplier tidak a-
da ketentuan waktu atau batas waktu tertentu harus ka-
Dan penawaran harga sampal ke pihak perusahaan,akan te-
tapi biasanya para supplier akan segera mengirimkan pe-
nawaran harga tersebut setelah menerima surat perminta-
an penawaran,

Hal-hal yang dicantumkan dalam penawaran harga
adalah ;

- Jenis dan spesifikasi barang yang ditawarkan
serta dengan harganya.
- Waktu pengiriman barang.
e, Daftar evaluasi harga

Berdasarkan penawaran harga yang diterima dari

Pgra supplier bzgian Sub Urusan Pengadaan menyusun sua-

tu daftar evaluasi harga. Didalam penyusunan daftar e-

valuasi harga tersebut dibantu oleh bagian urusan pro -
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duksi dan teknik berupa saran-saran terutama  mengenai
jenis barang, hasil penyusunan daftar evaluasi terse =~
but herus diketahui / disetujui oleh kepala urusan lo
gistik dan selanjutnya diajukan ke pimpinan unit, dima-
na pimpinan unitlah yang memberikan keputusan terhadap

penawaran harga tersebut,
f. Order pembelian

Setelah mendapat keputusan pimpinan unit menge -
nai diterimanya harga ( melalui daftar evaluasi harga),
segera bagian urusan logistik membuat order _ pembelian
kemudian diajukan kepada pimpinan unit untuk mendapat
persetujuannya. '
Order pembelian dibuat 2 lembar yang asli dan se

lebihnya ( copynya ) dibuat secukupnya menurut kebutu-

han, Satu lembar yang asli dikirimkan kepada supplier

o
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i disimpan di UPPPS sebagai arsip,
order pembelian yang dikirim kepada supplier digunakan

sebagai dasar untuk pengiriman barang,dan sekaligus me-~
rupakan suatu perjanjian antara supplier dengan pihak
UPFPS untuk mengirimkan barang sebagaimana yang tercan-
tum dalam order pembelian tersebut, termasuk claim ji-
ka terjadi keterlambatan pengiriman barang dan sebalik-
nya, untuk tidak saling mengecewakan maka perjenjian

tersebut harus dipatuhi oleh kedua belah pihak. Hal-=hal
lain yang harus dicantumkan adalah tanggal pengiriman,
surat penyerahan dan cara pembayarannya. ( lihat lampi

ran 3 )
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b

Untuk menjamin Kkelancaran proses produksi dan
menekan biaya produksi,maka hal yang harus diperhatikan
dalam pembelian barang, khususnya kayu karet adzlah se-
lang waktu antara mulai order dikirimkan sampai barang -
diterima ( lead time ). Untuk lead time pembelian kayu
karet berkisar sntara 7 s/d 15 hari, sebagai illustrasi
dapat ditetapkan 3 kategori titik pemesanan kembali se-

bagai berikut ;

1. Titik pemesanan kembali dengan lead time (LT)
paling cepat adalzah : B
LT x Rencana Kebutuhan/hari + stock basis ¥
7 hari x 63 ton + 250 ton = 691 ton

= 11 hari produksi

2. Titik pemesanan kembali dengan LT paling lambat

15 hari x 63 ton + 250 ton 1.195 ton

= 19 hari produksi

5. Titik pemesanan kembali rata-rata

11 hari x 63 ton + 250 ton 943 ton

15 hari produksi

Untuk penetapan kategori mana yang akan dipakai,
harus diperhatikan batas ketzhanan dari umur kayu karet
yang baik untuk produksi, berdasarkan pengalaman, bah -
wa ketahanan kayu karet dari mulai ditebang adalah se-~
kitar antara 15 - 21 hari, hal ini tergantung dari kea-
dzan cuaca, sedangkan yang paling ideal untuk produksi

adalah kayu karet yang baru ditebang.

# stock basis ditetapkan sebesar 250 ton,
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Setiap kali order pembelian yang dikeluarkan
berjumlah 250 ton keyu karet gelondongan, hal .ini .tidak
dapat dilakukan pengiriman secara keseluruhan ( blan-
ket ) sebagaimana yang tercantum dalam order pembeli-
an tersebut, karena biasanya supplier mengirimkannya
lagfung dari tempat ( lokasi ) penebangan.

Pada pelaksanaan pembeiian kayu karet sering tex
jedi, dimena pengiriman mendahului order pembelian, Or-
der pembelian dibuat apabila pengiriman telah mencapai
jumlah 250 ton ( praktek yang demikian sebenarnya menya
lahi prosedur )., Hal ini menunjukan, bzhwa UPPES dalam
melakukan pembelian hanya berdasarkan pada jumlah yang
ada pada order pembelian saja, sedangkan aspek waktu
dan keadaan persediaan di gudang tidak dijadiken patok-
an,

Dengan demikian, resiko yang harus ditanggung o-
leh pihak UPPPS adalzh, apabila terjadi kesulitan kayu
karet di lokasi, meka supplier tidak zkan memaksakan di
ri untuk mengirimkan barang, karena supplier tidek lagi
terikat dalam suaitu perjanjian, sehingga ketetapan cla-
im keterlambatan pengiriman tidak dapat dilakuken. De-
mikian pula sebaliknya, apabila terjadi boom,maka peng-
iriman akan melampaui kebutuhan yang direncanakan atau
tidak dapat diserap oleh kapasitas produksi yang terse-
dia, Akibat dari hal tersebut, akan terjadi kerusakan
barang ( afkir ) karena kayu karet disimpan terlalu la-

me ( bates wakiu 15 - 21 heri ), disamping itu investa-
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si yang tertanam dalam persediaan aken menjadi lebih be

Sar.

2.1.2, Prosedur penerimaan

Menurut ketentuan yang ditetapkan di UPPPS,bahwa
semua bareng yang dibeli harus diterima bagian sub uru-
san gudang dan peralatan, selanjutnya didistribusiken
ke masing-mzeing gudang menurut jenis dan spesifikasi -
nya.

Barang dikirim oleh éupplier ke bagian Dpenerima
dengan disertai bon pengantar barang, sebelum barang
diterima, terlebih dahulu harus dilakukan pemeriksaan
fisiknya untuk diteliti, dicocokkan dengan bon pemesan-
an pembelian ( distribusi dari bagian urusan logistik )
mengenai : jenis, kualitas dan kuantitasnya. Untuk me-
lakukan pemeriksaan terhadap kayu karet, sering tidak
dapat dilzkukan dengan mencocokkan pada order pembelian.
Hal ini dilakukan, mengingat pengiriman yang dilaksana-
kan secara berangsur dan janis serta kualitas yang ti -
dak banyak berbeda,

Untuk menentukan jumlah kayu karet yang dikirim,
dil;p_lcukandengan cara penimbéngan, penimbangan dilaksa-
nakan dengan cara menimbang kendaraan yang berisi keyu
karet tersebut dan setelah kendaraan kosong.

Untuk melakukan pembongkaran, peletakan dan pe-
nyusunan dilaksanaksn oleh pihak pengirim sendiri pada

tenpat yang telah disediakan untuk supplier itu. Dalam




81

masalah pembongkaran, peletaken dan penyusunan, pihak
UPPPS tidak melakukan pengawasan langsung, dengan suatu
anggapan bahwa kendaraan yang kosong akan ditimbang kem
bali, dengan demikian orang yang mengirim kayu  karet
%ersebut tidak mungkin dapat melakukan kecurangan.

| Menurut peraturan, bahwa pemeriksaan fisik ba-
rang harus dilaksanakan dengan menyertakan karyawan da-
ri bogian lain, Pada pelaksanaannya, sering hanya dila-
kukan oleh karyawan gudang yang merangkap sebagai pene-
rima. Kondisi ini memberikan suatu kemungkinan adanya
suatu kerja sama antara bagian penerimaan dengan supp-
lier untuk melakukan penerimaan barang fiktif,

Setelah semua penerimaan barang selesai dilzaku-
kan dan disetujui oleh kepala bagian sub urusan gudang
dan peralatan, 1 lembar bon pengantar barang diserahkan
kepada supplier yang digunakan sebagsi dasar untuk mem-
buat faktur penagihan, lembar kedua disimpan di bagian
sub urusan gudang dan peralatan yang digunakan sebagal’

dasar untuk pembuatan berita acara penerimaan barang.

2.1.3. Prosedur penyimpanan

Dalam sebuah industri manufacture, gudang meru -
pakan tempat penyimpanan yang digunakan secara permanen
untuk barang-barang kebutuhan pabrik,demikian pula hal-
nya di UPPPS, disediakan gudang-gudang untulk kebutuhan
Dpenyimpanan yang dibedakan menurut spesifikasi./ .jenis-

nya. Untuk keperluan penyimpanan kayu karet disediakan
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gudang terbuka,
Pada pelaksanaannya, penyimpanan terhadap kayu

karet kurang memenuhi syarat-syarat pemeliharaan yang
baik, karena jika gudang landasannya adalah tanah, maka
apabila turun hujan kelembabannya akan menjadi tinggi,
sehingga akan mempercepat proses kerusakan kayu karet.
Masalah lain akan timbul, jika penyusunan kayu
karet tidak teratur, hal ini akan menyulitkan, barang
mana yang 'seharusnya dikeluarkan lebih dzhulu, sedang-
kan di UPPPS yang melakukan pembongkaran, peletzkan dan
penyusuﬁan kayu karet tersebut diserahkan pada pihak

lain.

Proses invoice dan pembayaran

Bagian sub urusan akuntanéi dalam melakukan per-
setujuan faktur ( invoice ) berdasarkan pada bon atau
formulir yang diterima dari bagian urusan logistik yai-
tu order pembelian, dan terutama dari laporan penerima-
an barang yang diterima dari seksi penerimaan barang /
bagian sub urusan gudang dan peralatan, Apabila faktur
telah disetujui, maka selanjutnya bagian sub urusan a-
kuntansi ini menyiapkan faktur penagihan pada bendzhara
/ sub urusan keuangaﬁ.

Pembayaran dilakukan apabila pihak supplier te-
lah memenuhi persyaratan-persyaratan dalam perjanjian
kontrak atau order pembelian serta menerima syarat-sya-

rat pembayaran yang diberikan oleh peruszhazan. Bon pe-
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ngantar barang yeng telsh ditanda tengani oleh kepala /
karyawan dari bagian sub urusan gudang dan peralatan, 1
( satu ) lembar diterima oleh supplier yang dapat dija-
dikan dasar untuk membuat faktur penagihan kepada peru-

sahaan,

2,1.4. Prosedur pengeluaran

Pengeluaran barang dilaksanzkan atas dasar for-
nulir permintaan barang dari bagian yang memerlukan ba—
rang, mengenai pengeluaran kayu karet biasanya formulir
permintazzn barang diterima deri bagian sub urusan pro-
duksi Particle Board ( lampiran 5 ).

Setelah bagian sub urusan gudang dan peralatan
mengeluarkan bazrang yang diminta, maka segera mencatat-
nya sebagai pengurangan persediaan pada karitu gudang
( lampiran 4 ), dimena karitu gudang tersebut merupakan
dasar untuk membuat laporan bulanan mengenai pengeluar-
an barang.

Cara yang dipakai dalam mengeluarkan barang, a-
dalah " masuk pertama keluar pertama ". Pada pelaksana-
annya cera tersebut belum dapat dilaksanakan sebagaima-
na mestinya, hal ini dikarenakan tidak adanya pengawas-
an terhadap fisik persedizan di gudang.

llasalah yang akan timbul akibat tidak teraturnya
mengeluarkan barang tersebut ( khususnya kayu karet ) a
dalah adanya kemungkinan besar banyaknya kayu karet yg

tidek memenuhi kualitas produksi lazgi ( terlalu lama di




simpan ), padahal ketahanan dari umur kayu karet terse-
but terbatas sekali. Hal yang demikian diantaranya di-

sebabkan oleh cara menyimpan barang yang tidak teratur.

2.2, Aspek pengendalian persediaan di UPPPES

Severti yang telah dijelaskan dimuka, bahwa da-
lam rangka produksi untuk menghasilkan Particle Board,
UPPPS telah menyusun suatu rencana produksi tahunan,ke-
mudian diperinci menjadi rencana produksi per triwulan-
an. Berdasarkan rencana tersebut UPPPS melzkukan pembe-
lian barang untuk keperluan produksinya. .

Dengan demikian, seharusnya dalam pelaksanaan
pembelian bahan baku, dikaitken secara erat terhadap
rencana produksi dengan mempertimbangkan aspek  wektu
delam pembelian dan ketahanan dari bahan baku terse-
but. Akan tetapi karena anggaran yang disusun kurang ba
ik , terutama mengenai jumlah bahan baku yang dibutuh-
kan untuk produksi, sehingga rencana tersebut tidak da-
pat dijadikan sebagai dasar untuk pengendalian persedia
an.

Dengan demikian, apabila perencanaan jumlah kayu
karet yang dibutuhkan untuk produksi ditetapkan berda-
sarkan kapasites meksimum, 2kan sulit untuk menentukan
persediaan yang harus ada di gudang apabila harus dila-
kukan pembelian kembali ( titik pemesanan kembali ). A-
pabila titik pemesanan kembeali ditetapkan sebagaimana

rencazna tersebut, maka titik pemesanan kembali itu akan
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terlampau tinggi, sehingga tidak akan mampu diserap o-
leh kemampuan produksi yang normal, padszhal umur keta-
hanan kayu karet sangat singkat. Hal ini dapat dijelas-

kan dengan perhitungannya sebagaili berikut ;

Diketahui :

Kapasitas penggunaan k.karet rata-rata®*= 45  ton/hari

Rencana kebutuhan k.karet rata-rata** = 63 ton/hari

250 ton

15 s/d 21 heri
7 s/d 15 hari

Stock basis yang diinginkan
Ketzhanan k.karet
Lead time

i

Jika dibandingkan antara titik pemesanan kembali menu-
rut rencana kebutuhan k.karet dengan titik pemesanan
kembali atas dasar kapasites penggunaan k.keret dengan

lead time rata-rzta2, naka :

11 x 63 ton + 250 ton

i
[

943 ton
745 ton

IHlenurut rencanszs

Menurut kapasitas = 11 x 45 ton + 250 ton

Karena kapasitas merupakan pembatas, maka angka terse -
but diatas harus dikoanversikan ke dalem kapasitas peng-
gunaan k.kgret rata-rata menurut jumlah hari kerja,yzi-
) S

943 : 45 ton = 21 hari produlsi rota-rata
( dibulatkan )

745 : 45 ton

16,5 hari produksi rata-rata

Dari perhitungan di atas, dapat ditarik kesimpulan
bahwa dengan lead time yang sama didapatkan titik peme-
sanan kembali menurut renczna sekitar 21 hari, berarti

titik pemesanan kembali tersebut cukup rawan terhadap

% Lihat halaman 55
# Lihat halzaman 63




keselamatan keyu karet dari keruscakan. Sedangkan jika
angaran sejalan dengan kapasitas rata-rata didapatkan
titik pemesanan kembali 16,5 hari produksi, tentu :saja
hal ini masih dapat ditolerir,

Pelaksanaan dari pembelian kayu karet di UPEFPS,
sering hanya didasarkan pada pengiriman dari supplier,
artinya PO dibuat setelah barang dikirim, sehingga pem-
belian tidak lagi dapat mengendalikan persediaan,

Tidak adanya pemeliharaan fisik persediaan yang
memadai, sehingga sulit untuk menghindarkan dari keru-
sakan fisik barang ( bahan ). Tentu saja hal ini  akan
menimbulkan kerugian yang tidek kecil.

Masalah lain akan timbul, dengan dilakukannya pe
merikszan fisik sewaktu penerimaan, pemeriksaan fisik
sering hanya dilakukan olghkaryawan gudang tanpa ada da
ri bagian lainnya, hal ini akan memberikan kelonggaran
pada para karyawan tersebut untuk melakukan kerja sama
dengan pihak supplier, untuk melakukan penerimaan yéng
tidak sesuai dengan bon pengantar barang atau penerima-

an barang fiktif.

2.3, Sistem dan prosedur pencatatan persediazan di-

UPPPS

Pencatatan persediaan hanya dilakukan di bagian
adninistrasi sub urusan gudang dan peralatan.Dimana pen
‘catatan tersebut menghasilkan laporan-laporan  sebagai

berikut ;
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1, Laporan herisn penerimaan barang ( BAPB ) dalam

2.

satu bentuk, yang diperinci berdasarkan bon pe-
nerimaan barang. BAPB dibuat rangkap 4 ( 1lampi-
ran 6 ) yang didistribusikan kepada ;

1, Sudb Urusan Keuangan yang digunakan sebagai in
formasi untuk mempersiapkan pembayaran.

2. Sub Urusan Akuntansi yang dipergunakan seba-
gai alat pengawasan terhadap persediaan dan'
persetujuan faktur.

3. Sub Urusan Pengadaan untuk memberi tzhukan
perbedaan~perbedaan yang ditemukan.Dengan per
bedzan-perbedaan itu bagian sud urusan penga-
daan dzpat mengambil tindakan yang  dianggap
perlu dalam pembelian.

4, Arsip.

ﬁaporan mingguan nemasukan bharang ke gudang
( IBMG ), yang didasarkan pada Berita Acara Pe-
nerimaan Barang, diperinci menurut jenis,spesi-
fikasi serta jumlah. Sebelum LBMG didistribusi-
kan, harus diketahui oleh bagian urusan logis-
tik. LBMG hanya didistribusikan ke bagian sub

urusan skuntansi yang dipergunzkan sebagai peng

awasan intern,

Laporan bulanan pengeluaran barang .( LBPB ),
laporan ini didasarkan kepada catatan pengglua-

ran yang ada pada kartu gudang yang diperinci
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menurut jenis, spesifikasi dan jumlah serta men

cantumkan keadaan posisi persediaan. Sebelum IB

PB didistribusikan, harus diketahui oleh bagian

urusan logistik. Laporan ini terutezma didistri-

busikan ke bagian sub urusan akuntansi yang di-

. gunakan sebagai dasar untuk pengawasan persedia

an, dan bagian urusan logistik yang  diperguna

kan sebagai dasar untuk melakukan pemesanan pem

belian,

Akan tetapi dari laporan itu, ada laporan yang

tidsk deapat dipergunakan oleh bagian~bagian yang mene-

rimanya sebagai alat untuk mencapzi tujuan tersebut di

atas, kzrena ;

a, Tidak zdanya laporan pemeriksaan keadaan fi-

sik berang ( physical check ) yang dapat di-
rechkonsiliasikan dengan laporan persediaan yg
disusun oleh begian sub urusan gudang dan per
alatan, sehingga oleh bagian sub urusan akun-
tansi laporan tersebut tidak dapat dijadikan
alat sebagai dasar untuk pengendalian perse-
diaan,

IHlenurut ketentuan, bzhwa bagian urusan logis-.
tik dalam melakukan pembelian harus berdasar-
kan pada persedizan yazng ada di gudang, akan
tetapi laporan keadaan posisi persedizan yang

disusun oleh bagian sub urusan gudang dan per




alatan diterima 1 bulan sekali, oleh karena itu
laporan tersebut tidak dapat dijadikan dasar_ug

tuk mengadazkan pemesanan pembelian.

I1V.3. Evaluasi atas prosedur pengadaan dan pengendalian péxr

sediaan k.karet, pengaruhnya.terhadap.biaya produksi.

.34+1., Unsur-unsur biaya produksi

'

Biaya produksi atau disebut juga biaya pabrikési
adalah biaya yang secara langsung terlibat dalam proses
produksi, dalam rangka pembuatan Particle Board diperlu

kan unsur-unsur biaya produksi sebagai berikut ;

~ Bahan baku langsung dan jasa-jasa
- P0H ( factory overhead ) yang terdiri dari

TOH fixed

TOH varizble

Untuk biaya bahan baku ( direct material ) dialo
kasikan langsung pada produksi sebesar nilai pembelian-
nya ( bukan nilai persediaan )

Untuk mendapatkan suatu gambaran yang 1lebih je-
las, maka di bawah ini disajikan mengenai anggaran bi-
aya produksi serta data biaya yang sebenarnya terjadi
Pada periode anggaran Oktober - Desember 1988 sebagai

berikut ;

Anggaran :
Produksi sejumlah 46.750 lembar ’( 1b )

Biaya bahan & jasa Rp 312.168.026,- Rp 6.677,28../1b
( dipindah )
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Biaya bahen & jasa 3Rp 312.168.026,- Rp 6.677,28 / 1b

TOH fixed Rp 36.000.000.- Rp 770.- / 1b
variable Rp 49.500.000,- Rp 1.059,- / 1b
Jumlah Rp 397.668.026,- Rp 8.506,28 / 1b

Jumlah jam kerja mesin untuki memproduksi 46.750 1b ter-
sebut diperlukan 1,800 jam.kerja mesin, atau tarip FOH
fixed Rp 20.000,- / jam mesin dan FOH variable adalah
Rp 27.500,- / jam mesin,

Produksi yang sebenarnya dicapai pada periode anggaran
itu adalah 31,151 1b atau 1.107.418 kg PB ( 31.151 1b
x 35,55 kg * ). Dalam hal ini tidak ada VWork in Process
dan jumlah jam kerja mesin yang digunaken adalah 1.295

jam kerja mesin.

Biaya produksi sebenarnya :

Biaya bahan & jasa Tabel 4.5

Jenis bahan Jumlah bahan llarga Biaya bahan
yg digunakan /Rp . /Rp
/kg .
K.karet 2,516,227 22 ,- 55.356.994,~
Glue 226,134 600,- 135.680.400,-
Parrafine‘'wax 3,267 1.518.- 4.,959.306,~
Asam stearat 596 2,530, ~ 1,001.880,-
Amoniak 795 506, ~ 402.,270,~
A. chlorida . 695 885,50 615,422 ,~
Borax 5.650 1.437,50 8,121.875,~
Borix acid 3.753 2.875,- 10,.789.875, -
Jumlah biaya bahan & jasa Rp 216,928,022, -
Factory overhezad Rp 74.612.500, -
Jumlah bizya produksi RD 291,540,522, -

# berat rata-rata per lembar Particle Board.
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Biaya produksi per lembar = Rg_§31;g%oi%2i{"

= Rp 9.358,94

Perbedaan yang perlu dianalisa :

Biaya per unit menurut anggaran Rp 8.506,28
Biaya per unit yang sebenarnya Rp (9.358,94) -
Kenaikan biaya produksi per lembar Rp ( 852,66)

Atau kenaikan biaya produksi total adalah‘;

Kenaikan biaya produksi per 1b x Produksi yg dicapail
= Rp 852,66 x 31.151 1b = Rp 26,561.211,~

Analisa :
1. Material variance

-~ Quantity veriance = ( FKuantitas sebenarnya®¥- Kuan
titas standar )xHarga standar

Kuantitas standar untuk hasil produksi 31.151 1lb
atau 1.107.418 kg Particle Board adalah sebagai berikut;

Kuantitas Standar

No Jenis bahan Hasil Standar Kuantitas
urut produksi/kg rasio standar/kg
T K.karet 1,107.418 2,1 2.325,577
2, Glue -y, - 0,2 221.483
3. Parrafine'wax - ,, - 0,0026 2.879
4, Asam stearat -,y - 0,0003 332
5. Amoniak -~ 4, - 0, 0007 1775
6. Ammonium Cl - 4y - 0, 0006 664
7. Borax -y, - 0,0048 5.315
8. Borix acid -y, - 0, 0032 3.543
Jumlah 2.560.568

Tabel 4.4 : Kuentitas standar bahan yang digunakan.

* produksi yang dicapai
¥ lihat tabel 4.3
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Quantity variance =

1. ( 2.516.227 - 2.325,577 ) kg x ’p 22,~- = Rp 4.194,300,~

2, ( 226,134 - 221,483 ) kg x Rp . .600,- = Rp 2,790.600,-
3, ( 3.267 - 2.879 ) kg x Rp 1.518,- = Rp 588.984,-
4, ( 396 - 532 ) kg x Rp 2.530,~ = Rp 161.920,-
5. ( 795 - 775 ) kg x Rp 506,- = Rp 10. 120, -
6. ( 695 - 664 ) kg x Rp 885,50 = Rp 27.450,-
7. ( 5.650 - 5.315 ) kg x Rp 1.437,50 = Rp  481.583,-
8. ( 3,753 - 3.543 ) kg x Rp 2.875,- = Rp 603.750,-
Unfavorable quantity variance Rp 8.858.707,~_

2., Factory overhead
Untuk menganalisa biaya overhead pabrik dapat di-
gunakan beberapa metode, yaitu sebagai berikut ;

a) Two Variance Method

- Controllable Variance

FOH sebenarnya Rp T74.612.500,~

-/Budeget allowance at standard hours

Fixed expense budget = Rp (36.000..000,~)
Variable expense at standard
( 0,03846 x 31,151 1b ) Rp 27.500,= Rp (32.948,137,-)

Unfavorable controllable variance =Rp 5,664,363,

- Volume Variance

Budget allowance at standard hours Rp 68.948,137,-

-/Standard hours x Standard FOH rate

( 0,03846 x 31.151 1b ) Rp 47.500 = Rp (56.909.750,~)
Unfavorable volume variance ’ = Rn 12.038.387, -
Under applied IFOH = Rp 17,702,750, -

Ikhtisar




Ikhtisar
1. Material variance
Quantity variance ( unfav )

2, Factory overhead variance
Unfavorable controllable variance
Unfavorable volume variance

Total kenaikan biaya produksi

b) Three Variance lethod

- Spending variance

FOH variable sebenarnya
-/Variable expense berdasarkan
jam kerja mesin sebenarnya

( 1.295 x Rp 27.500,~- )

Unfavorable spending variance

- Tdle capacity variance

Fixed expense budget

-/Fixed expense yang diperhitungkan
berdasarkan jam kerja mesin sebe-
narnya
( 1.295 x Rp 20.000,- )

Unfavorable idle capacity variance

- Efficiency Variance

( Jam sebenarnya - Jam standar ) x
Budget FOH
( 10295 - 10198,1 ) RP 4’7'500,"

Under applied FOH

¢) Four Variance Method

- Spending variance ( idem )

- Idle capacity variance ( idem )
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= Rp 8.858.7070-
= RP 5-6640363’-
= Rp 12.038.4579-
= Rp 26,561.457.-
- Rp 38.612.500,-
= Rp (35.612,500,-)
= D 3.000.000!-
- p 36.000.000,~
= Rp (25.900,000,-)
= Rp__10. 100.000, =
= Rp 4.60207500—
= Rp 17.7020750Q-




- Pixed efficiency variance

( Jam sebenarnya - Jam standar )

x Fixed budget FOH -

( 1.295 - 1.198,1 ) Rp 20,000,~ = Rp _1.938.000,=
. . unfav

- Variable efficiency variance

( Jam sebenarnya - Jam standar )

x Variable budget FOH Rp 2.664.750,-

unfav
Ikhtisar
1. Quantity variance = Rp 8.858.707,- 35,35 %
2. Spending variance = Rp 3.000.000,~ 11,30 %
3. Idle capacity variance = Rp 10.100.000,- 38,02 %
4, Efficiency variance .
- Fixed eff, veriance = Rp 1.938,000,~ 7,30 %
-~ Variable eff, variance= Rp 2,664,.750,- 10,03 %

(]
2v)

Kenzikan biaya produksi Rp 26.561.457,- 100,00 %

Dari hasil znalisa di atas, dapat ditarik kesim-
pulan bahwa, kenaikan biaya produksi 82,67 % (quantity
variance + spending variance + idle capacity variance)
disebabkan oleh faktor non teknis seperti terjadinya
pemborosan-pemborosan, hasil produksi dibawah target 1)
dan sebagainya, sedangkan hanya 17,33 % saja kenaikan
bieya produksi yang disebabkan oleh faktor teknis ( e-
fisiensi ). Tentu saja hal ini memerlukan suatu pengen-

dalian yang baik terutoma pada masaleh prosedur penga-

"daan bahan dan pengendalian persediaan.

3.2, Komposisi biaya pengadaan kayu karet dalam
jumlzh seluruh biaya bahan baku.

Seperti yang telah diuraikan, bahwa kayu karet

1)FOH tetap- dapat dirubzh pada tingkat manajemen tertentu,sebab
itu anggaran harus disesuaiken dengen kapasitas produksi.
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merupakan bahan baku utama dalam pembuatan Particle Bo-
ard. Menurut perincian ( detail ) budget,bahwa perkifa’—
an jumlah kebutuhan kayu karet untuk periode anggaran

Oktober - Desember 1988 /‘1989 adalah sebesar 3,490 ton
dengan nilai Rp 76.780,000,- , jumlah ini sebenarnya
tidak terlalu besar jika dibandingkan dengan jumlah ke-
seluruhan taksiran kebutuhan bahan baku yaitu sebesar
Rp 312,168,026,-.Tapi dalam skripsi ini tidak hanya me-~
nekankan kepada besarnya biaya kayu karet atau kenaikan
yang disebabkan oleh lemahnya pengawasan persédiaan ka-
yu karet, akan tetapi dengan.mengambil satu kasus ter-
hadap persediaan kesyu karet akan dapat mencerminkan pa-
da seluruh pengawasan yang diterapkan pada seluruh per-
sediaan bahan baku, oleh karena prosedur pengawasan ter
hadap seluruh bahan baku sama dengan prosedur pengawas-

’

an terhadap kayu karet.

- 3.3. Hal-=hal yang mempengaruhirtfhgginya biaya pro-
duksi PB akibat dari penerapan prosedur penga-
daan dan pengendalian persediaan kayu karet di

UPPPS
1. Aspek perencanaan atas kebutuhan bahan baku

Seperti yang telah dijelaskan di muka, bahwa ang
garan yang disusun bertujuan sebagai pedoman operasi,
supaya dalam rangka memproduksi Particle Board ( PB )
dapat beroperasi dengan efektif dan efisien.Akan tetapi

untuk mencapai tujuan tersebut sulit untuk dilaksanakan
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karena pada kenyataannya jumlzh produksi yang dicapai
hanya 66,7 % dari rencana sehingga menaikkan biaya pro-
duksi yang mencapai 9,1 % dari biaya yang direncanakan.
Diantaranya hal tersebut disebabkan anggaran-yang disu-: .
sun mempunyai kelemahan yaitu anggaran yang disusun ti-
dak realistis, sehingga menjadikan suatu rencana Yyang
tidak mungkin dapat dicapai,hal tersebut akan menimbul-

kan

a. Akan timbul kesulitan dalam menentukan titik pe-
mesanan kembali yang wajar. Hal ini akan mengaki
batkan tidak dapatnya melakukan pembelian dengan
terencana, dimana persediaan yang ada .di gudang
tidak dapat dijadikan sebagai dasar untuk melaku
kan pembelian, Terbukti dengan pelaksanaan pembe
lian yang dilakukan oleh UPPPS, dimana pembelian
hanya berdasarkan pengiriman saja. Dengan demi =
kian hal tersebut akan menimbulkan, disatu sisi
akan terjadi kekosongan-kekosongan persedizan
apabila terjadi kesulitan kayu karet dipasaran,
sehingga pelaksanaan proses produksi terhenti,yg
berarti a2kan menaikkan biaya produksi yang dise-
babkan oleh factory overhead yang tidak terpakai.
Disisi lain, apabila terjadi boom ( kayu karet
dipasaran banjir ) maka akan +timbul penumpukan
persedizan yg melampaui batas-batas yang wajar,

jika persediaan kayu karet di gudang telah melam
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paui batas waktu yang diizinkan untuk produksi,
berarti kayu karet:tersebut telah dinyétakan af-
kir dan bila dijualpun harganya jauh di bawah

harga pembelian, tentu saja hal ini merupakan-su -. °

atu .pemborosan..

Akan timbulikesulitaﬁ untuk mengadakan pengawas-
an terhadapykegiatan'operasi.perusahaan melalui
biaya-biaya, variance-variance yang ditemukan ti
dak depat dilacak sebagaimana mestinya,sebadb un-
itu tidak ada rencana yang dapat dijadikan stan-
dar perbandingan yang setidak-tidaknya harus men
dekati kenyataan. Dengan demikian kesalahan-ke -
salahan atau kekurangan-kekurangan tidak dapat
diidentifikasikan secara relatif tepat sehingga

kenaikan biaya produksi sulit untuk diantisipasi.

Aspek pengendalian fisik persediaan

Bahan baku adalah merupakan salah satu faktor pe

nentu untuk mendapatkan hasil yang direncanakan, oleh

- karena itu perlindungan fisik dari kerusakan dan pencu

rian merupakan hal yang mutlak harus mendapatkan perha-

tian, suatu kelemahan yang terjadi di UPPPS mengenai

perlindungan terhadap fisik persediaan adalah ;

a.

Kurangnya pemeliharaan fisik terhadap kerusakan
barang yang ada di gudang, terutama untuk bahan
baku kayu karet, dari data hasil observasi ter-
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bukti banyzk menumpuk kayu karet yang telah di-
nyatakan afkir dan diantaranya hal tersebut di-
sebabkan oleh pemeliharaan fisik barang yang ku
rang baik, sehingga sebelum sampai pada ... umur
teknisnya, kayu karet tersebut telah dinyatakan

afkir,

Pemeriksaan terhadap fisik barang dilakukan ha-
nya pada akhir tahun fiskal, sehingga dalam pe-
riode tahun fiskal itu ( tahun anggaran ) tidak
ada laporan mengenai posisi persediaaﬁ barang

Yang sebenarnya, yang dapat direkonsiliasikan

dengan laporan dari bagian sub urusan gudang &
peralatan, maka apabila terjadi kehilangan atau
kerusakan persediaan barang tersebut hanya da-

pat diketzhui pada saat opname fisik tahunan.

Penerimaan fisik kayu karet, sering hanya dila-

kukan oleh karyawan bagian sub urusan gudang &

7peralatan saja, tanpa ada pemeriksa dari bagian

Yang lain, kondisi yang demikian dapat mengaki-
batkan karyawan tersebut akan mudah untuk mela-
kukan kerja sama dengan pihak pengirim untuk me
lakukan penerimaan barang fiktif, dengan cara
membuat bon pengantar barang dan penerimaan ba-

rang tetapi barangnya tidak diterima.

Cara mengeluarkan bahan baku yang tidak teratur

( tidak berurutan menurut lamanya waktu  bahan
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baku itu disimpan ), untuk bahan baku kayu ka-
ret hal tersebut dapat menimbulkan adanya ba -
rang rusak atau tidak dapat digunakan lagi, ka-
rena tidak cepat dikeluarkan sehingga melewati

batas waktu yang diizinkan untuk produksi.

3. Aspek pengendalian administrasi persediaan

Pencatetan persediaan dilakukan di bagian sub u-
rusan gudang & peralatan dan tidak ada bagian lain yang
membuat laporan atau analisa persediaén, sehingga untﬁk
meyakinkan kebenarannya tidak ada ( contra check ).

Adapun yang mempengaruhi lemahnya pengawasan per

sediaan dilihat dari segi administrasi adalzh ;

- Suatu leporan posisi persediaan yang didistribu-
sikan kepadz bagian urusan logistik, jangka wak-
tunya terlalu lama yaitu satu bulan, sehingga pa
da selang waktu 1 bulan tersebut, bagian urusan
logistik tidak mengetahui keadaan persediaan Yyg
sebenarnya menurut catatan gudang, oleh karena i
tu laporan tersebut tidak dapat dijadikan dasar

untuk melakukan pembelian,
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BAB V
RANGKUMAN ~ KESELURUHAN

Diantaré Sekian'banyak ﬁerusahaan negara, dian-
taranya adalah industri komponen rumah dan meubel yang
dikelola oleh Perum Perumnas Suriakancana., Untuk mering
ankan beban yang harus ditanggung oleh masyarakat daﬁ
tanggung jawabd terhadap kelangsungan hidup perusahaan,
maka aspek terpenting adalah dapatnya menekan harga,men
Jaga kualitas dan memberikan pelayanan yang baik, hal i
ini memerlukan suatu manajemen yang sehat. Karena luas
nya bidang yang ada di perusahaan, maka penulis dalam
skripsi ini mengkhususkan pada manajemen pengadaan, yai
tu dengan mengevaluasi prosedur pengadaan dan pengenda-
lian persedisan kayu karet. Adapun maszlah yang dikemu-
kakan dalam skripsi ini adalah bagaimana penerapan pro-
sedur pengadaan dalam hubungannya dengan aspek pengenda
lian persediaan kayu karet yang dilaksanzkan oleh peru-
seahaan dan sampai sejauh mana pengaruhnya terhadap bia-
ya produksi. Kemudian dengan penelitian ini dimaksudkan
untuk mencoba mempelajari atau menemukan suatu sistem
pengendalian persediezan yang mungkin cocok untuk dite =
rapkan di perusahaan, kerena dengan lemahnya pengendali
an persediaan akan menaikan biaya produksi. Untuk menja
wab permasalahan tersebut penulis mengajukan suatu Hypo
tesa yaitu dengan metode pengendalian persediaan melalu

i anggaran belanja. Adapun kegunaan dari penelitian ini
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yang terutama adalah bagi penulis sendiri, untuk menco-~
ba menerapkan teori ke dalam suatu prsktek, disamping
penelitian ini mungkin berguna bagi perusahaan_sebégai
pertimbangan mengambil keputusan dalam pengelolaan per-
usahaan terutama mengenai prosedur pengadaan dan pengen
dalian persediaan kayu karet., Untuk melakukan penelitié
an ini penulis menggunakan teknik atau metode peneliti-
an dengan melalui study kepustakaan, wawancara dan ob: =
servasi langsung.

Prosedur pengadaan dan pengendalian persediaan a
dalah merupakan salah satu bidang manejemen, yaitu mana
jemen pengadaan, sedangkan akuntansi biaya dalam hal i-
ni berperanan membantu manejemen dalam pengambilan ke -
putusan, Sesuai dengan judul yaitu menyangkut masalah
biaya produksi, maka dari hasil s‘tudy -kepustakaan ini
penulis menjelaskan mengenai pengertian daripada biaya,
klasifikasi biaya dan biaya produksi itu sendiri., Yang
dimaksudkan dengan biaya adalah pengeluaren yang dinya-
takan dalam nilai satuan uwang yang ditujukan untuk mem-
peroleh manfaat dimasa sekarang maupun pada masa menda-
tang, Didalam pengertian biaya terdapat apa yang dise =
but dengan istilah ongkos ( cost ) dan expense ( expi -
red cost ). Biaya dapat diklasifikasikan ke dalam dela-
pan klasifikasi, ( 1 ) Biaya menurut sifat dari unsur
yéng bersangkutan, penggolongan ini menunjukan kepada

biaya produksi dan biaya komersial. (2) Dengan memperha
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tikan masa akuntansi terhadap mana mereka diterapkan‘,
dalam klasifikasi ini biaya menunjukan pada pengeluarf
an modal dan pengeluaran pendapatan, (3) Kecenderungan
biaya berubah menurut volume atau kegiatan, klasifikgsi
ini menunjukan kepada biaya variabel dan biaya tetap.
(4) Biaya dalam hubungannya dengan hasil produksi, yang
termasuk kedalam klasifikasi ini adalah biaya produksi,
yang terdiri dari bahan langsung, upzah langsung dan o -
verhead, gabungan daripada bahan langsung dan.ﬁpah lang
sung disebut biaya primer, sedangkan gabungan daripada
upah langsung dan overhead disebut biaya pengolahan.(5)
Biaya dalam hubungannya dengan departemen produksi,peng
golongan ini menunjukan kepada pengumpulan daripzda da-
ta blaya, yang biasanya melalui departemen yang diben -
tuk peruszhaan dan departemen tersebut dapat dibagi la-
zi menjadi pusat-pusat biaya. (6) Biaya bersama dan a =
tau gabungan, yaitu biaya yang dipakai untuk dua masa 2
kuntansi atau lebih dan biaya gabungan adalah bizya ¥yg
terjadi pada suatu keadaan dalam proses produksi terten
tu, (7) Biaya bagi perencanaan dan pengendalian, yang
ternasuk ke dalam golongan biaya ini adalah biaya stan-
dar, biaya standar berhubungan erat dengan anggaran. Pe
ngertian anggaran yaitu suatu alat bagi manejemsn yang
disusun secara sitematis dan formal untuk perencanaan &
pengawasan yang dinyatakan dalam bentuk satuan uang,.(8)

Biaya untuk proses analisis,yang termasuk dalam golong-
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an ini adalah biaya untuk mengambil keputusan Kkhusus,

Biaya.proéuksi adalah biaya yang secara langsung
terlibat ke dalam proseg produksi,biaya produksi terdi-
ri dari unsur-unsur bahan langsung,upah langsung dan o-'
verhead, keberadaan komponen biaya tersebut tergantung
dari bentuk/jenis perusahaan.

Prosedur pengadaan cakupannya cukup luas, - dalanm
skripsi ini hanya meliputi prosedur pembelian, penerima
an, penyimpanan dan pemakaian. Diantara keempat ~bagian
tersebut terjalin hubungan antara satu dengan yang lain
nya sehingga menjadikan suatu alat untuk pengendalian
persediaan. Pengendalian persediaan ditujukan untuk me-
melihara tingkat persediaan yang optimum serta pengenda
lian fisik.persediaan.Untuk meancapai tujuan tersebit ha
rus ditunjang dengan sistem nencatatan yang merubakan
pengendalian intern persediaan.

Obyek penelitian meliputi sejarah singkat perusa
haan,perusahaan berdiri atas hasil kerja sama antara pe
merintab Bepublik Indonesia dan pemerintah Kerajaan Bel
gia yang ditanda téngani pada tanggal 16 Juni 1969 dan
selesai dibangun pada bulan Juli 1975 diresmikan pada
tanggal 2 Agustus 1975 dengaﬁ nama PPKRM Suriakancana,
dikelola oleh Ditjen Cipta Karya kemudian pada tahun-’
1976 pengelolaannya diserahkan kepada Peruszhaan Umum
Pembangunan Perumahan Nasional, pada tanggal 16 - Okto-
ber 1976 nama TPPKRMS diganti menjadi Unit Produksi Pe -
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rum Perumnas Surizkancana ( UPPPS), Pada tanggal 14 Ju-
ni. 1979 perusahaan bebas menjual produknya kepada pasar
bebas.,

Struktur Organisasi perusahazan adalzh struktur
organisasi garis,dimana bagan organisasi membagi tugas
wewenang serta tanggung jawab dari masing-masing bagian\
~yang terdiri dari Direksi Perum Perumnas yang membawahi
Pimpinan Unit Produksi, Pimpinan Unit Produksi membawa-
hi Urusan produksi dan teknik, Urusan logistik, Urusan
pemasaran dan Urusan tata usaha keuangan.

Dalam operasinya perusahaan berdasarkan REKAP 'yg
disusun untuk setiap tahun, dan diperinci untuk periode
triwclanan, penyusunan RKAP tersebut melibatkan semua
bagian yeng ada di perusahaesn yaitu bagian produksi &
teknik, keuangan, akuntansi, produksi PB, logistik daq
sub bagian penunjang. Dari hasil team penyusun anggaran
tersebut dapat diturunkan anggaran produksi, anggaran
kebutuhan bahan baku dan anggaran pembelian bahan baku.,

Prosedur pembelian kayu karet yang dilaksanakan
oleh UPPPS tahapannya adalah permintaan barang & jasa,
permintaan peﬁawaran, penawaran harga,daftar evaluasi
harga,dan kemudian mengeluarkan orde®pembelian. Dalam _
melakukan pembelian kayu karet yang harus diperhétikan
adalah lead time dan ketzahanan kayu karet terhadap ke-
usangan, pada Delzaksanaan pembelian kayu karet sering
terjadi pengiriman mendahului order pembelian, sehingga

pembelian tidak dezpat mengendalikan persediaan,
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Sebelum barang diterima terlebih dahulu harus di
lakukan pemeriksaan fisik barang dan mencocokan bonpqu
antar barang dengan order pembelian, Menurut peraturan'
pekerjaan tersebut harus dilakukan oleh karyawan gudang
dan dari bagian lainnya, aka tetapi pada pelaksanaannya
hal tersebut hanya dilakukan oleh karyawan gudang saja,
sehingga memungkinkan adanya penerimaan barang fiktif.
Adapun untuk melazkukan pembayaran didasarkan pada bon .-
Pengantar barang serta order pembelian yang dibanding -
kan dengan fazktur penagihan dari supplier.

Pelaksanaan deripada penyimpanan dilakukan di gu
dang terbuka, dimana peletakkan dan penyusunan dikerja-
Jakan oleh masing-masing supplier.

Untuk mengeluarkan barang harus didasarkan pada
bon permintaan barang, dan setelah barang dikeluarkan
malkka segera bagian sub urusan gudang dan peralatan men-
catatnya sebagai pengurangan daripada persediaan pada
kartu gudang.

Pelaksanaan pencatatan persediaan dilakukan di. -
bagian administrasi gudang yang menghasilkan laporan ha
rian penerimaan barang, laporan mingguan pemasukan ba -
rang ke gudeng dan laporazn bulanan pengeluzran barang.
Tetapi ada laporan yang tidak dapat digunakan oleh bagi
an yang menerimanya, karena tidak adanya laporan peme =
riksaan fisik persediaan,

Dari hasil evaluasi menunjukan ada kenaikan bia-
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ya produksi sebesar 9,1 %, hal ini térutama disebabkan
oleh karena prosedur penéadaan bahan baku kurang memper
hatikan aspek pengendalian persediaan, adapun faktor -
faktor yang menyebabkan kenaikan biaya prodiksi terse -
but adalah perencanaan atags kebuiuhan. bahan.baku®yang-
tidak realistis, kurangnya .pengendalian fisik persedia-
an dan kurang sempurnanya pengendalian administrasi

persediazan,
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BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

VI.1.Kesimpulan

Dari hasil evaluasi atas penerapan prosedur penga
daan dan pengendalian persediaan kayu karet khususnya
dan umumnya terhadap bazhan baku untuk keperluan produk-
si Particle Doard, mzaka penulis dapat menyimpulkan hal-
hal sebagai berikut ;

a, Perencanaan atzu anggaran yzng disusun oleh te-
am penyusun anggaran atas jumlah kebutuhan bahan baku a
taﬁ angraran produksi kurang realistis, sehingga menim-
bulkan kesulitan untuk menentukan titik pemesanan kem -
bali yeng dianggap wajar, oleh karena itu pelaksanaan
dalam pembelian tidak berdasarkan prosedur yang telzh
ditetapkan, tentu saja dalam hal ini anggeran tidak da-
pPat dijadikan sebagal alat pengendalian persediaan yang:

efektif.

b. Kurangnya pengowasan terhadap fisik persediaan
baik pada wektu penerimaan maupun pengawasan setelah ba
rang ada di gudang, sehingga hal tersebut memungkinkan

adanya pemborosan yang tidak kecil.

c. Cara peletakan dan penyusunan yang dilakukan o-
leh supplier sendiri dapat mengakibatkan tidak teratur-
nya atau berurutnya pengeliiaran barang ( bazhan baku ),
hal ini dapat menyebabkan bahan baku khususnya kayu ka-

ret mengalami kerusaken,

d. Kurang sempurnanya sistem pencatatan dan admi-
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nistrasi persediaan yang dilakukan oleh bagian Sub Uru
san Gudang & Peralatan, sehingga tidak menghasilkan su-
atu laporan atau informasi mengenai persediaan yang da
pat dipergunakan oleh pimpinan perusahaan sebagai bahan
analisa dan pengawasan persediaan, dan menimbulkan kesu
litan atau tidzk dapatnya melakukan pembelian  menurut

prosedur yang telah ditentukan.

Vi.2. Saran-saran

Atas masalah yang timbul karena pengaruh penerap-
~an prosedur pengadaandan pengendalian persediaan = di-
UPPPS, maka penulis mencoba memberikan saran-saran per-
baikzn sebagai berikut ;

2.1. Penyempuranaan dalam penyusunan anggaran

Agar perencenaan ( anggeran ) depat berfungsi se-

3

bagai pedoman operasi atau alat pengendalian, meka un -
tuk pelaksanaan pada sebuah pabrik yang proses produksi

nya terus menerus, sebailknya adalah sebagai berikut ;

a. Adanya pengkordinasian yang lebih erat antar sg
mua bagaian, sehingga tidak terjadi perbedzan yang ter=-
lalu menyolok antara rencana dengan pelaksanzan produk-
si.

b. Perencanaan atas kebutuhan bzhan baku sebaiknya
harus disesuaikan dengan kapasitas produksi, sehingga
setiap realisasi pembelian dapat dibandingkan dengan

rencananya, serta pembelian dapat dilakukan dengan sche
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dul kebutuhan bzhan baku, mal:a akan terhindar deri ke-
tidak tersediaan bzhan baku pada waktu dibutuhkan atau
kelebihan bzhan baku ( terutama kayu karet )., .. Untuk
hal tersebut-penulis mengusulkan agar penanganan pro =
duksi Particle Board selanjutnya, UPPPS menerapkan pew=,’
ngendalian persediaan dengan cara ( metoda ) " Pengen-
dalian Anggaran ( Budgetary Controll ) dengan memperha

tikan sifzt penawaran dan obsolense dari bahan baku.

éJZ. Penyempurnaan prosedur penerimaan bahan baku
Agar bprosedur penerimaan tidak menimbulkan ke="
mungkinan adanya penerimaan barang fiktif, maka keten

tuan dalam prosedur .penerimaan yang telah ditetapkan
harus diresmikan, sehingga tidak terjadi penerimaan ha

nya dilczkukan oleh seorang karyawan dari satu bagian
saja.
é:3. Penyempurnaan dalam mengeluarkan bzhan baku da
ri pgudang,

Agar tidak terjadi atau timbul kerusakan bzhan
baltu yang disebabkan oleh ketidak teraturan dalam me-

ngeluarkan barang atau bahan baku, maka sebaiknya ;

a, Dalam penyimpanan bahan baku harus dilakukan
Secara teratur, bila perlu diberi label mengenai tang-

gal datangnya bzhan baku.

b, Ketetapan dalam cara pengeluaran barang teruta

ma kayﬁ karet, yaitu sistem FIFO, sebaiknya diresmikan
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sehingga tidak terjadi adanya pengeluaran bahan baku

secara tidak berurut.

2.4, Penyempurnaan dalam penyimpanan ( pengguda -

ngan )

Untuk menghindarkan cepatnya kerusaskan bahan ba-
ku, maka sebainya harus dilakukan penelitian terhadap
cara penyimpanan, supaya bahan baku teutama kayu ka-

ret yang disimpan dapat bertahan lebin lama.

2.5. Penyempurnaan dalm sistem ( cara ) pelaporan

pocisi persediaan.

Supaya laporan yang dibuat oleh bagian Sub Urus-
an Cuang & Peralatan dapat berfungsi sebagei zlat pe-
ngawesan, maka sebailinyz dilaituken hel-hal sebagai be
rikut ;

a, Harus dilakukan pemeriksasn figilk bahan balu
secara periodik, miselnya 1 minggu sekali, kemudian
dibuat laporaonnya, untuk direkonsiliasikan dengan ca-

tatan perpetual.

. Sebaiknya laporan posisi persediaan dibuet ti-
dak dzlam waktu yang terlalu lama ( 1 bulan ) teruta-
ma laporan yang diterima oleh bagian pembelian, supa-
yva laporan térsebut dapat dijadikan dasar untuk mela- .

Kukan pembelian.

c. Saran terzkhir dari penulis ialah sebaiknya

harus dilakukan nutasi petugas-petugas yang berhubu-
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ngan langsung dengan persediazan secara periodik, yaitu
untuk ménghindari adanya kemungkinan - kemungkinan ke~
curangan berlangsung terus menerus, sebab bagaimanapun
sempurnanya sistem dan prosedur pengawasan yang gda, a
pabila tidak didukung dengan itikad baik dari karyayan

maka tidak z2kan ada artinya.




DAFTAR _ PUSTAKA

suntansi Riayva, Peren-

Yengzendalian ; Terjemghan, Jakarta, Er-

Cost & lManagement Accounting an Indus-

Hongren : Introduction
ccounting

vated Linmi

Time Zooks International Time Center

Management A=

0
Yew Delhi, Prentice Hall of Indi=z Pri-

Cecil Gillespie : Accounting System, Procedures and

I

+

Ly

1
4
3

Delhi, Prentice Hall of India, Priva-

1
swonger & P.E.Fess : Accounting Princinples g
- £

muntanci Untuk Usshawzn ; LPFEUI 198
aws LPFEUI 19

mia Willo

« TP CCAMA Yete
- L C 1952

L NI

_‘__...\,4._-. o=

J.B.Campbell : Controllershipn, Turas

1 . -

3 . r R P, PR, : - 3 Py
R R e lidcliletlly, dJabiall’ bc.l, ."J_-;:.L?‘.ngl_‘,a

Fred ¥eston

M.D.Sutisna

R. L.“nthony &

~

P Thy = b e o | -] e _— ot
¢ Dugene F.Brigham : llanarerial Finane

- Man g =] ey m Yo = wa by P B Pt Ay
H ihes cjena:sian, Jansagr Jud., - f‘l{lﬂ;.’j: 1985,
xinsip=-rinsiv ikuntonsi Piaya ; Ban-
1085
Neuner ( R.Sumita Ak ) : Sictem-Sistem A=
2 Baru, Dandung 1981

Glenn A.Velsch : ™undamental of Iiona-

neing 3 Homewood, Illionis ; Richard D.

Trwin, Inc
Sopyan Ass

Zalki Baridwan

.' A v H
vlgicooe

/-I"o
¢ lanajemen Produlisi : LPPR UT Jaliar-

e H

P o - R Y iy sl e = SRR
¢ L1lS5%E! Alsuntan Sl, renyusunan rogse—
o WEDN. S2ls Dalapan ), Yogyak
3 - (- h-vu-‘-w Rem s L--I_J(_... - O w ]‘.
Je




PERUM PERURINAS No. - R i g —
IT PRODUKS! " SURIAKANCANA®
2dak - Sukabumi - Telepon Cibadak 30
Alamat Pos : P.O. BOX 4 ‘ tampiran 1

PERMINTAAI BARARG / JASA

inta dengan hormat agar disedinkan barangfiasa se erti yang tersebut dibawah ini
o I- o

i
No. Nama Barangfjasa Spesifikasi Teknis Scbanyak Keterangan Lain
1

1

Sifat : Penting/Scgera/Biasa Kebutuhan Routine/Non routine

Untuk Keperluan : No.jtal. A
KODE PROYEK / ORDER O-figl. ANBEATER *

Cibadak,

Kepala Sub. Urusan

Mengetahui / Menyetujui,

Kepala Urusan,

( ) ( )
Diisi oleh Kasubur. Pengadaan . .ooommmiorm——"= Disetujui : ( Ka. Ur. fLog
Ada dalam Persediaanl  oeeniccns Harus dibeli dar e Tanda tangoN  memasimems Tanggdl et
Listribusi l. Sub Urusan Akuntansi & Keuangan

2. Sub. Urusan Pengadaan
1, Sub. Urusan Gudang bahan & Peralutan
4

Arsip / Agenda




M

T ]PERUM PERUMNAS Form B —}
HIUNIT. PRODUKS | :
Sl suUrRIAKANCANA No :017B/LOG X /1988
— PO. LOX, 4 TELP. 30 CIDADAK.. SUKADUMI .
Teompiran 2
PERIVINTAAN PEMBELIAR .

Seksi : Produksi PH.. ... Cibaduk, .1 Oktober - 9 88
Urusan : Produksi PB.
an . ¢ Produksifleknik.-

Penting [ : | Kebutuhan @ Routine l.IlIIII

Segera | ¥YYYY |

Non Routine |

'
m———

Biasa  f ~
— T T T o '[:;;L'—siralj ' Keterangan
. NTAMA, BA RANG Spesifikasi Sebanyak harga Penggunaan
—- Kayu Karet dll. Bahah baku Pzoduksi Particle|Board Rencana Produksi|:
se 11 '3 3 i 1 PF i jue . : . -~
*suai dengan terlampir dengan nplai ajuan ~type Jenis: UF,1
Rtp, 233.829.422,50¢ Banyaknya :

TERBILAKG

PGS SIRPEAMET P TN
RN (ERR YR R MR AR

: =DUA RALT
R ETETIN fl'US DUA.

JS  EFPAT PULW“ TICGA JUTA
PULEH SRR LA RTR i

Oy S T g g ——
=== =

DELAPIN RA-

s ]

7 RATUG, DUA ||

= 46,750 lembar

. (1.,460,47 ton)

-Periode 3

: o R C R )
PULUINI DYA 50 7100 RU.’lAi[ R _:::..'..?:%::2:::: “\ Oktober~-Des '1938
. N I.-_',’.."“,. O - 1 SPP no. ¢
EREASRH hhL
T No.03%/SPP/PRC 71X 8!
. ) ,. 7 Tgl, 26 September8:
“ o ' . / )
' .. ')/ -
AL . [ —___‘“_"_.,—J
Untuk keperluan @ Produksi PB Ni’;,_,.._.--- A
Kode Proyek/Orders * Tgl” "Anggaran (
Kepaly Urusan \l}\(}*«-\ )
< . \ L

Dircksi
Perum Perumnas

Tata Usaha

& Keuangun

Harp-nto ishA

Kepala

Pemimpin Unit

Logistik

Urusan

Kepula Urusan

ez

‘oduksi & Teknik—

DRI
2% ,{_‘,/.,'/,\ A"r\,/v:{/": 7 \?

~=Ir Umar Djajaprawvira

Kepala Sub. Urusan
Penpadaan

P

)
Diusnlkan olc¢h ;

=~

. Akuntansi
. Pengadaun

. Gudang bahan & Peralatan

74

Ref. no. 10’R’Prod, 171X 71988
19868

tgl, 28 September




PERUM PERUMNAS
I1IT PRODUKS]I " SURIAKANCANA "
yadak - Sukabumi - Telepon Cibadak 30
Alamat Pos : P.O. BOX 4

Tampiran 3

ORDER PEMBELIAN

-dasarkan Surat Penawaran Saudara No.

maksud memesan dengan syarat seperti tersebut dibawah ini. ( Semua dokumen schubungan dengan pesanan ini ¢

\

No.

Form L!

Kepada Yth,

tanggal

nyebutkan Nomor Order Pembelian kami seperti tesrtera diatas ).

-

dengan ini kpm
184

~,

\l-o.

Jrut Nama Barang Spesifikasi Sebanyak Harsat. Jumilah
nggal Pengiriman : Sarat Penycrahan @ . Cara Pembayaran :

PPN. %

M.PO. %

ituk Keperluan :
JDE PROYEK/Order

No./Tgl. Anggaran :

rbilang :

Cibadak,

(e

te mman o




Lam»niran 4
\]

PERUM PERUMNAS o No. ' -

» » .
VIT PRODUKSI "SURIAKANCANA Kode Baran.._

Ciradak - Sukabumi- Telp.Cibadak - 30
Alamat Pos: PO. BOX-4

Lampiran 4

KARTU GUDANG

\MA BARANG :  BATAS MAXIMUM
>ESIFIKASI L

BATAS MINIMUM
:MPAT PENYIMPANAN : 4

!
ATUAN : ' BATAS PESANAN

NOMOR BUKTI URATI AN MASUK KELUAR| s1sq
MASUK/KELUAR| SC | : e




Forin  PR-:

' PERUM PERUMNAS

D UNIT PRODUKSI T
Yl BSBURIAKANCANA P

PO. BOX 4 TELP, 30 C'BADAK - SUKABUMI

BON PEEMINTAAN BARARNDG

Jumlah Harg:
umla farga Jumliah Harga

Nama Barang Spesifikasi s
Satuan Satuan

Kepala Sub. Bagian/

k K Juan
l Spernan Kepala Scksi @

Kode Pembukuan Kepala S Gudang

Ja Bagian/Scksi
Bahan/Peralatan

Debet Kredit

.r Prod No.
Penerima

. Akuntansi
. Gudang & Peralatan
ang meminta




PERUM PERUMNAS
UNIT PRODUKSI
SURIAKANCAHNA Lempirean 6

" PO. BOX, 4 TELP, 30 CIBADAK - SUKABUMI

BERITA ACARA PENERIMAAN BARANG

Pengirim : Permintaan Pembelian No. e Tgi,
Alamat S— Order Pembclian No. .. Tel,
Faktur NG e Tgl

No. Kendaraan :

Barang Bahan vang diterima dari pengiriman tersebut diatas telah dipersksa /lihat/ ukur /coba /uji, dengasn hasil

sehagai berikut

Kowalitas Harus di- Masih ke-
No. Nama Buarang/Bahan Sebanvak . . Cutitan
' & R Baik kembalikan Kurangan i Ay &
i L
Cibadak, o 19 )
Mengetahui, Menyetujui, Yang Menycerahkan, Penerima Barang [ K.S.U.
Kepala Ur. Logistik Gudang Bahan/Perl.
(e s a ) AR HENNSE | (I ) O L=
1. Sub. Urusan Keuangan
2 Sub. Urusan Akuntansi
3. Sub. Urusan Pengadaan
4, Sub, Urusan Gudang Bahun & Peralatar




